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MOTTO 

 

 

“Jika kamu bersungguh-sungguh, kesungguhan itu untuk kebaikan mu sendiri” 

(QS. Al-Ankabut: 6) 

 

“ Success is liking yourself, liking what you do, and liking how you do it. ” 

(Sukses adalah menyukai diri Anda, menyukai apa yang Anda lakukan, dan 

menyukai cara Anda melakukannya) 

(Maya Angelou) 

 

“Waktu tidak berpihak pada siapapun. Tapi waktu dapat menjadi sahabat bagi 

mereka yang memegang dan memperlakukannya dengan baik.” 

(Winston Churchill) 
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RINGKASAN 

Pengembangan Indikator 4C’s yang Selaras dengan Kurikulum 2013 pada 

Mata Pelajaran Matematika SMP/MTs Kelas IX Semester 1; Syahdinar 

Indriawati Amaliyah, 130210101034; 2017; 56 halaman; Program Studi 

Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Jember. 

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan mutlak 

yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan suatu kelompok manusia 

tidak dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, 

sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka sendiri. Pendidikan 

diyakini banyak kalangan sebagai kunci keberhasilan masa depan dan segala 

sesuatu yang berkaitan dengan kualitas manusia dan pembangunan, senantiasa 

dikaitkan dengan pendidikan. Begitu pentingnya pendidikan sehingga suatu negara 

dapat ditentukan maju atau tidaknya dilihat dari kualitas pendidikannya.  

Diharapkan peran pendidikan di Indonesia dapat menyiapkan kualitas generasi di 

masa depan yang lebih baik. Pada abad 21 diharapkan dunia pendidikan semakin 

meningkat, perubahan harus terus dilakukan sehingga semua peserta didik 

memperoleh kemampuan dan keterampilan yang mereka butuhkan untuk 

berkembang di masa depan yang penuh persaingan. 

Berdasarkan adanya perubahan di dunia pendidikan, kerangka kompetensi 

yang diharapkan pada abad 21 berfokus pada kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

yaitu siswa akan dituntut untuk kreatif, inovatif, serta metakognitif agar menjadikan 

siswa memiliki kemampuan sesuai indikator 4C’s yaitu Critical Thinking, Creative, 

Communication, dan Collaboration. Dengan harapan siswa di masa depan mampu 

bersaing dalam dunia pendidikan dan meningkatkan kualitas pendidikan. 

Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dapat dijadikan bekal hidup di 

lingkungan masyarakat baik secara lokal maupun global. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan indikator 4C’s yang 

selaras dengan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMP/MTs kelas 

IX semester 1. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dilakukan 
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berdasarkan model Plomp yang telah dimodifiksi, yang terdiri dari 4 fase yaitu fase 

investigasi awal (preliminary investigation), fase desain (design), fase 

realisasi/kontruksi (relization/contruction), dan fase tes, evaluasi, dan revisi 

(test,evaluation, and revision). Pengembangan pada penelitian ini yaitu indikator 

4C’s yang selaras dengan kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika 

SMP/MTs kelas IX semester 1 yang terdiri dari 3 bab yaitu: bilangan berpangkat 

dan bentuk akar, persamaan kuadrat, dan fungsi kuadrat. Indikator 4C’s yang 

dikembangkan mengacu pada kerangka keterampilan P21 yang kemudian di reduce 

di setiap bab. Indikator yang dikembangkan kemudian di validasi oleh lima 

validator yaitu 3 Dosen Pendidikan Matematika Universitas Jember dan 2 Guru 

Matematika dari SMP Negeri 1 Jember dan SMP Negeri 10 Jember. Pada proses 

validasi terdapat beberapa kali revisi berdasarkan saran dari validator. 

Masing-masing indikator 4C’s yang telah dikembangkan, dideskripsikan 

dengan memberi kegiatan pembelajaran agar lebih memperjelas maksud dan tujuan 

indikator tersebut. Hasil pengembangan Indikator 4C’s yang selaras dengan 

Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Matematika SMP/MTs kelas IX semester 1 

dapat dilihat pada Lampiran B. Berdasarkan hasil validasi, peneliti melakukan 

analisis hasil validasi indikator. Kriteria kevalidan menyatakan produk yang 

dikembangkan dikatakan valid jika minimal memiliki interpretasi ≥ 3,00 dan 

dikatakan sangat valid apabila interpretasi kevalidannya mencapai 4,00. 

Berdasarkan hasil analisis data lembar validasi dari kelima validator, diperoleh nilai 

validitas produk sebesar 3,89 dengan intrepretasi valid. Maka pengembangan 

indikator 4C’s yang selaras dengan kurikulum 2013 pada mata pelajaran 

matematika SMP/MTs kelas IX semester 1 telah memenuhi kriteria kevalidan dan 

layak untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

x 
 

PRAKATA 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Penyusunan skripsi 

ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan 

terima kasih kepada: 

1. Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember; 

2. Ketua Jurusan Pendidikan MIPA FKIP Universitas Jember; 

3. Ketua Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember; 

4. Dosen Pembimbing yang telah meluangkan waktu, pikiran, dan perhatian 

dalam penulisan skripsi ini; 

5. Dosen Penguji yang telah memberikan kritik dan saran demi kesempurnaan 

penulisan skripsi ini; 

6. Bapak dan Ibu Dosen FKIP Pendidikan Matematika serta Guru dari SMPN 1 

Jember dan SMPN 10 Jember selaku validator yang telah meluangkan 

waktunya dan memberikan saran terhadap pengembangan produk ini; 

7. Bapak dan Ibu Dosen FKIP Pendidikan Matematika yang dengan sabar telah 

memberikan ilmu dan bimbingannya selama menyelesaikan masa studi; 

8. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu per satu. 

 

Penulis juga menerima segala kritik dan saran dari semua pihak demi 

kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat. 

 

 

Jember, Juli 2017 

 

 

 

Penulis 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

xi 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL  .....................................................................................  i 

HALAMAN PERSEMBAHAN ....................................................................  ii 

HALAMAN MOTTO ....................................................................................      iii 

HALAMAN PERNYATAAN ........................................................................      iv 

HALAMAN PENGAJUAN ...........................................................................      vi 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................     vii 

RINGKASAN .................................................................................................    viii 

PRAKATA ......................................................................................................       x 

DAFTAR ISI ...................................................................................................      xi 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................    xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................     xiv 

BAB 1.  PENDAHULUAN ............................................................................  1 

1.1 Latar Belakang ...........................................................................  1 

1.2 Rumusan Masalah .....................................................................  5 

1.3 Tujuan Penelitian .......................................................................  5 

1.4 Manfaat Penelitian  ....................................................................  5 

1.5 Spesifikasi Produk .....................................................................  6 

BAB 2.  TINJAUAN PUSTAKA ...................................................................  7 

2.1 Pembelajaran Matematika  .......................................................  7 

2.2 Indikator Pembelajaran ............................................................  8 

2.3 Kurikulum 2013 .........................................................................       9 

2.4 Indikator 4C’s ............................................................................     13 

      2.4.1 Critical Thinking .................................................................     14  

      2.4.2 Creative ...............................................................................     17 

      2.4.3 Communication ...................................................................     21 

      2.4.4  Collaboration .....................................................................     24 

2.5 Penelitian Pengembangan .........................................................     26 

2.6 Materi Matematika SMP Kelas IX Semester I .......................     28        

a. Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar ..................................     28 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

xii 
 

       b. Persamaan Kuadrat .................................................................     29 

       c. Fungsi Kuadrat ........................................................................     30 

BAB 3.  METODE PENELITIAN ................................................................     33 

3.1 Jenis Penelitian ...........................................................................     33 

3.2 Definisi Operasional...................................................................     33 

3.3 Rancangan Penelitian  ...............................................................     35 

      3.3.1 Fase investigasi awal (preliminary investigation) ..............     36 

      3.3.2 Fase deain (design)  ............................................................     36 

      3.3.3 Fase realisasi/kontruksi (realization/kontruction) ..............     37 

      3.3.4 Fase tes, evaluasi, dan revisi (test, evaluation, and  

               revision) ..............................................................................     37 

3.4 Instrumen Penelitian  ................................................................     39 

3.5 Analisis Data ...............................................................................     39 

3.6 Kriteria Kualitas Pembelajaran ...............................................     40 

BAB 4.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..............................     42 

4.1 Proses Pengembangan Indikator 4C’s .....................................     42 

4.2 Hasil Pengembangan Indikator 4C’s .......................................     52 

4.3 Pembahasan ................................................................................     53 

 BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................     55 

5.1 Kesimpulan .................................................................................     55 

5.2 Saran ...........................................................................................     56 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................     57 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

1.1 Skor Perolehan Indonesia dalam Hasil Studi PISA ........................................ 3 

1.2 Skor Perolehan Indonesia dalam Hasil Studi TIMSS ..................................... 3 

2.1 Kompetensi Dasar materi matematika SMP/MTs kelas IX semester 1  ......... 11 

3.1 Kategori Interpretasi Koefisien Validitas........................................................ 40 

4.1 Keterampilan 4C’s .......................................................................................... 43      

4.2 Keterampilan 4C’s (reduce) ............................................................................ 45 

4.3 Keterampilan 4C’s menurut P21 dan pendapat para ahli ................................ 46 

4.4 Nama Validator ............................................................................................... 49      

4.5 Saran validator terhadap indikator 4 C’s ......................................................... 49      

4.6 Revisi Indikator 4 C’s ..................................................................................... 52      

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

xiv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran A. Matriks Penelitian ...................................................................     60 

Lampiran B. Hasil Pengembangan Indikator 4C’s ....................................     61 

B1. Indikator 4C’s pada materi Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar ....     61 

B2. Indikator 4C’s pada materi Persamaan Kuadrat ...................................     73 

B3. Indikator 4C’s pada materi Fungsi Kuadrat ..........................................     85 

Lampiran C. Lembar Validasi ......................................................................   103 

Lampiran D. Rubrik Penilaian Indikator ....................................................   143 

Lampiran E. Hasil Validasi ...........................................................................   145 

E1. Hasil Validasi oleh validator 1 ..............................................................   145 

E2. Hasil Validasi oleh validator 2 ..............................................................   165 

E3. Hasil Validasi oleh validator 3 ..............................................................   185 

E4. Hasil Validasi oleh validator 4 ..............................................................   205 

E5. Hasil Validasi oleh validator 5 ..............................................................   225 

Lampiran F. Analisis Hasil Validasi ............................................................   245 

Lampiran G. Surat Permohonan Izin di SMPN 1 Jember ........................   259 

Lampiran H. Surat Permohonan Kerjasama di SMPN 1 Jember ............   260 

Lampiran I. Surat Keterangan Selesai Penelitian di SMPN 1 Jember .....   261 

Lampiran J. Surat Permohonan Izin di SMPN 10 Jember ........................   262 

Lampiran K. Surat Keterangan Selesai Penelitian di SMPN 10 Jember .   263 

Lampiran L. Lembar Revisi .........................................................................   264 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


1 
 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap bangsa dan negara selalu menyelenggarakan pendidikan untuk 

tercapainya cita-cita nasional yang diharapkan bangsa tersebut, sebagai salah 

satunya yaitu bangsa kita, Indonesia. Pendidikan bagi kehidupan umat manusia 

merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa 

pendidikan suatu kelompok manusia tidak dapat hidup berkembang sejalan dengan 

aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan 

hidup mereka sendiri. Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sitem Pendidikan 

Nasional disebutkan bahwa tujuan dari Pendidikan Nasional adalah 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan tujuan dari Pendidikan 

Nasional sebagaimana yang telah disebutkan dalam Pembukaan Undang-Undang 

Dasar 1945 dan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah 

dengan meningkatkan kualitas dari pendidikan nasional. 

Diharapkan peran pendidikan di Indonesia dapat menyiapkan kualitas 

generasi di masa depan yang lebih baik. Pada abad 21 (Partnership for 21th century 

learning) diharapkan dunia pendidikan semakin meningkat, perubahan harus terus 

dilakukan sehingga semua peserta didik memperoleh kemampuan dan keterampilan 

yang mereka butuhkan untuk berkembang di masa depan yang penuh persaingan. 

Kurikulum sebagai Pengalaman Belajar. Perumusan atau pengertian 

kurikulum lainnya yang agak berbeda dengan pengertian-pengertian sebelumnya 

lebih menekankan bahwa kurikulum merupakan serangkaian pengalaman belajar. 

Menurut Romine (1945: 14) salah satu pendukung dari pandangan ini menyatakan 

bahwa kegiatan-kegiatan kurikulum tidak terbatas dalam ruang kelas saja, 

melainkan mencakup juga kegiatan-kegiatan di luar kelas. Tak ada pemisahan yang 

tegas antara intra dan ekstra kurikulum. Semua kegiatan yang memberikan 

pengalaman belajar atau pendidikan bagi siswa pada hakikatnya adalah kurikulum. 
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Kurikulum juga sangat berperan sekali dalam  menyiapkan kualitas pendidikan 

pada abad P21. 

Pembelajaran dalam konteks kurikulum 2013 diorientasikan untuk 

menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui 

penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Orientasi ini 

dilandasi oleh adanya kesadaran bahwa perkembangan kehidupan dan ilmu 

pengetahuan abad ke-21, telah terjadi pergeseran ciri dibanding dengan abad 

sebelumnya. Hal inilah yang diantisipasi pada kurikulum 2013 (Abidin, 2014: 17). 

Tuntutan terhadap kompetensi berpikir sesuai dengan karakteristik abad ke-

21 semakin berkembang. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 

Morocco, et al. (2008: 5) bahwa pada abad ke-21 minimalnya ada empat 

kompetensi belajar yang harus dikuasai yakni kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan berkolaborasi, kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan 

berkomunikasi. Keempat kompetensi pada abad ke-21 tersebut selanjutnya dapat 

dikembangkan secara optimal melalui keterampilan-keterampilan multiliterasi. 

Oleh sebab itu, pembelajaran abad ke-21 harus senantiasa mengorientasikan 

pencapaian kompetensi abad ke-21 dengan menggunakan dukungan keterampilan 

multiliterasi (Abidin, 2014: 8). 

Perubahan kurikulum matematika khususnya untuk siswa SMP perlu 

dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan mengingat pada hasil PISA di 

Indonesia terus menurun. Di dunia, PISA sendiri merupakan suatu survey yang 

bertujuan untuk mengevaluasi sistem pendidikan dengan cara menguji 

keterampilan dan pengetahuan siswa sekolah sasaran usia 15 tahun dalam bidang 

membaca, matematika, dan sains. Tes yang dilaksanakan setiap 3 tahun sekali ini 

dilakukan untuk memfokuskan pada kemampuan siswa dalam menginterprestasi 

apa yang mereka pelajarai dalam masalah-masalah kehidupan sehari-hari. Sejak 

tahun 2000, Indonesia bergabung dengan PISA (Programe for International 

Student Assesment). Indonesia mengikuti kegiatan PISA pada tahun 2000, 2003, 

2006, 2009, 2012 dan 2015, 2016. Selama enam kali mengikuti kegiatan PISA, 

Indonesia cenderung  mengalami penurunan skor literasi matematika. Adapun hasil 

PISA dari siswa Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Skor Perolehan Negara Indonesia dalam Hasil Studi PISA 

Tahun 

Studi 

Skor rata-rata 

Indonesia 

Skor rata-rata 

Internasional 

Peringkat 

Indonesia 

Jumlah 

Negara 

2000 367 500 39 41 

2003 360 500 38 40 

2006 391 500 50 57 

2009 371 500 61 65 

2012 375 500 64 65 

2015 386 490 63 70 

Sumber: (OECD, 2016) 

Kondisi tersebut juga tidak berbeda jauh dengan hasil studi TIMSS (Trends 

in International Mathematics and Science Study). Hasil studi tes matematika anak 

Indonesia masih berada di bawah standar yang telah ditetapkan secara global. 

Indonesia masih berada di bawah skor rat-rata internasional. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan perubahan dalam sistem pendidikan di Indonesia. Adapun hasil studi 

TIMSS dari siswa Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Skor Perolehan Negara Indonesia dalam Hasil Studi TIMSS 

Tahun 

Studi 

Peringkat Banyak 

Peserta 

Skor Rata-

Rata 

Skor 

Internasional 

1999 34 38 403 487 

2003 35 48 379 500 

2007 36 44 411 500 

2011 38 42 386 500 

Sumber: (IEA, 2011) 

Menurut Hamalik (1999: 57), Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 

prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 

adanya suatu pembelajaran, diharapkan berbagai ilmu pengetahuan yang ada di 

dunia ini dapat dipelajari dan dimanfaatkan dengan baik oleh setiap masyarakat 

dalam kehidupannya. 

Belajar matematika tidak hanya tentang mengetahui jawaban dari sebuah 

persoalan saja, namun belajar matematika adalah suatu proses belajar mengajar 

yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan 
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kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 

penguasaan yang baik terhadap materi matematika (Susanto, 2013: 186-187). 

Dalam proses pembelajaran matematika siswa dituntut secara aktif dalam berpikir, 

seperti mengukur, menghitung, menurunkan dan menggunakan rumus matematika 

dalam kehidupan sehari-sehari (Sunardi, 2009: 2). 

Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai 

oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, 

mata pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dalam kata kerja 

operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasi. Indikator digunakan sebagai 

dasar untuk menyusun alat penilaian. 

Sesuai dengan visi dan misi Partnership for 21th century learning (P21) 

yang menyatakan bahwa perubahan di dunia pendidikan harus terus dilakukan 

sehingga semua peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 

mereka butuhkan untuk berkembang di dunia. Pengembangan indikator 

kemampuan matematika berstandar PISA dengan indikator kemampuan 

matematika menurut P21 perlu dilakukan. Hal tersebut karena indikator 

kemampuan matematika dari kedua standar tersebut memiliki kesamaan yaitu 

berfokus pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Indikator kemampuan dalam 

pembelajaran matematika menurut P21 disebut dengan 4C’s yaitu Critical 

Thinking, Creative, Communication, dan Collaboration. Indikator merupakan 

Kompetensi Dasar yang lebih spesifik. Apabila serangkaian indikator dalam satu 

Kompetensi Dasar sudah dapat dicapai oleh siswa, berarti target Kompetensi Dasar 

tersebut sudah terpenuhi. Indikator juga digunakan sebagai rambu-rambu untuk 

menentukan ketercapaian siswa dalam tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan adanya perubahan di dunia pendidikan, yaitu pengembangan 

indikator yang berstandar PISA dan menurut P21, siswa akan dituntut untuk kreatif, 

inovatif, serta metakognitif agar menjadikan siswa memiliki kemampuan sesuai 

indikator 4C’s yaitu Critical Thinking, Creative, Communication, dan 

Collaboration. Dengan harapan siswa di masa depan mampu bersaing dalam dunia 

pendidikan dan meningkatkan kualitas pendidikan. Pengetahuan dan keterampilan 
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yang diperoleh dapat dijadikan bekal hidup di lingkungan masyarakat baik secara 

lokal maupun global. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Indikator 4C’s yang Selaras dengan Kurikulum 2013 pada Mata 

Pelajaran Matematika SMP/MTs Kelas IX Semester 1” ini dilaksanakan dengan 

maksud untuk mempersiapkan siswa-siswi bangsa Indonesia beserta pendidik 

untuk menghadapi tuntutan zaman pada abad ke-21 dan digunakan bagi calon guru 

sebagai modal ketika memasuki dunia pendidikan yang sebenarnya.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah 

yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah proses pengembangan indikator 4C’s yang selaras dengan 

Kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMP kelas IX semester 1? 

b. Bagaimanakah hasil pengembangan indikator 4C’s yang selaras dengan 

Kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMP kelas IX semester 1? 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan proses pengembangan indikator 4C’s yang selaras 

dengan kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMP kelas IX 

semester 1. 

b. Untuk menghasilkan pengembangan indikator 4C’s yang selaras dengan 

kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMP kelas IX semester 1. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan, keterampilan, dan wawasan 

mengenai hal-hal yang terkait dengan penelitian, khususnya dalam 
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pengembangan indikator  pembelajaran pada mata pelajaran matematika. 

Selain itu, juga bermanfaat bagi peneliti sebagai calon pendidik dalam hal 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran serta sebagai modal 

ketika memasuki dunia pendidikan yang sebenarnya.  

b. Bagi Siswa, dapat membantu siswa untuk menggali kemampuan 4C’s siswa 

sebagai bekal di masa depan. 

c. Bagi Guru, dapat berfungsi sebagai pedoman dalam merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan kemampuan 4C’s siswa. 

d. Bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan dan pertimbangan dalam melakukan 

penelitian yang sama. 

 

1.5 Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Indikator 

Pembelajaran Matematika berbasis 4C’s yang selaras dengan Kurikulum 2013 

untuk siswa SMP kelas IX semester 1. Indikator yang akan dikembangkan adalah 

pada materi matematika kelas IX semester 1 yang terdiri dari 3 bab yaitu: 

1) Bilangan berpangkat dan bentuk akar;  

2) Persamaan kuadrat; dan  

3) Fungsi kuadrat. 

Spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini 

memiliki keunikan dan kebaharuan dengan spesifikasi indikator yang berbasis 

4C’s, yakni kemampuan Critical Thinking (Berpikir Kritis), Creative (Kreatif), 

Communication (Komunikasi), dan Collaboration (Kolaborasi).  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Matematika 

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai 

tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu 

terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa 

memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Belajar merupakan suatu 

aktifitas manusia untuk mengetahui hal yang pada awalnya tidak diketahui sehingga 

manusia bisa menjadi lebih baik dalam menjalani kehidupannya. Belajar 

membutuhkan proses dan usaha untuk meraih tujuan yang ingin dicapai. Tujuannya 

adalah agar manusia dapat mengubah hidupnya menjadi lebih baik dari hari ke hari. 

Pada saat belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya bila ia tidak 

belajar maka responnya akan menurun (Dimyati dan Mudjiono, 2002: 7). 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan kata lain 

pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan. Penyampaian 

pengetahuan dilaksanakan dengan menggunakan metode imposisi, dengan cara 

menuangkan pengetahuan kepada siswa (Hamalik, 1999: 57-58). 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002: 223), Tujuan Pembelajaran 

merupakan sasaran evaluasi pembelajaran yang perlu diperhatikan, karena semua 

unsur/aspek pembelajaran yang lain selalu bermula dan bermuara pada tujuan 

pengajaran. Kegiatan proses pembelajaran di sekolah merupakan aktivitas yang 

paling utama. Oleh karena itu, keberhasilan pencapaian pendidikan sekolah 

bergantung pada proses pembelajarannya. 

Matematika merupakan ilmu yang terstruktur, artinya pembelajaran 

terhadap konsep yang harus berorientasi pada pengetahuan yang dimiliki siswa. 

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran matematika siswa dituntut secara aktif 

dalam berpikir, seperti mengukur, menghitung, menurunkan dan menggunakan 

rumus matematika dalam kehidupan sehari-sehari (Sunardi, 2009: 2). 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat 
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meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang 

baik terhadap materi matematika (Susanto, 2013: 186-187). 

 

2.2 Indikator Pembelajaran 

Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai 

oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, 

mata pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dalam kata kerja 

operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasi. Indikator digunakan sebagai 

dasar untuk menyusun alat penilaian. 

Indikator merupakan penjabaran dari kompetensi dasar yang lebih spesifik, 

dimana indikator menunjukkan tanda-tanda perbuatan dan respon yang dilakukan 

atau ditampilkan oleh peserta didik. Apabila serangkaian indikator dalam satu 

Kompetensi Dasar sudah dapat dicapai oleh peserta didik, berarti target Kompetensi 

Dasar tersebut sudah terpenuhi. Untuk merumuskan indikator perlu diperhatikan: 

a. Mengacu pada kompetensi dasar dan materi pembelajaran  

b. Kata kerja operasional sama atau lebih rinci dari kata kerja operasional pada 

kompetensi dasar  

c. Tiap kompetensi dasar bisa dibuat tiga atau lebih indikator  

d. Cakupan lebih sempit dibanding kompetensi dasar  

e. Cakupan materi lebih sedikit dibanding dengan standar kompetensi. 

f. Tiap indikator dapat dibuat tiga atau lebih butir soal (Dwiyanti dan Nahadi). 

Indikator pembelajaran digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan 

tujuan pembelajaran, substansi materi, sumber dan media, serta alat penilaian. Lise 

Chamsiatin (dalam Akbar, 2013: 10) menyebutkan pengembangan indikator dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) setiap KD dapat dikembangkan menjadi 

beberapa indikator, (2) perumusan indikator menggunakan kata kerja operasional 

yang dapat diukur dan/atau diobservasi, (3) tingkat kata kerja dalam indikator lebih 

rendah atau setara dengan kata kerjadalam KD, (4) menggunakan prinsip urgensi, 

kontinuitas,relevansi, dan kontekstual, serta (5) seluruh indikator KD merupakan 
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tanda untuk menilai pencapaian kompetensi dasar, yakni terinternalisasikan nilai, 

sikap, kemampuan berpikir dan bertindak secara konsisten. 

 

2.3 Kurikulum 2013 

Menurut Saylor dan Alexander (dalam Tatang, 2012: 128), Kurikulum 

merupakan keseluruhan usaha yang dilakukan oleh lembaga pendidikan atau 

sekolah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kurikulum bukan sekedar 

mata kuliah atau mata pelajaran, melainkan termasuk proses belajar mengajar dan 

usaha lain yang berkaitan dengan sekolah atau lembaga pendidikan. Usaha untuk 

mencapai tujuan pendidikan dilakukan di dalam situasi internal kelas ataupun 

eksternal kelas, artinya dapat dilaksanakan di dalam sekolah ataupun di luar 

sekolah. Oleh karena itu, kurikulum berkaitan dengan metodologi pendidikan. 

Kurikulum memuat isi dan materi pelajaran. Kurikulum ialah sejumlah mata 

ajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah 

pengetahuan. Kurikulum juga sebagai Rencana Pembelajaran. Dimana rencana 

tersebut berkaitan dengan pembuatan indikator pembelajaran dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Indikator pembelajaran tersebut yang nantinya akan 

membelajarkan siswa. Dengan begitu para siswa melakukan berbagai kegiatan 

belajar, sehingga terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku siswa 

(Hamalik, 2003: 17). 

Pendidikan karakter dalam Kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan 

mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pembentukan budi pekerti 

dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan 

standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Melalui implementasi 

Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter, dengan 

pendekatan tematik dan kontekstual diharapkan peserta didik mampu secara 

mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 

menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 

sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari (Mulyasa, 2013: 7). 

Orientasi pendidikan dalam konteks kurikulum 2013 juga diperbaharui oleh 

Kemendikbud. Hal ini sejalan dengan diberlakukannya Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi 
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Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah. Standar Kompetensi Lulusan 

Pendidikan Dasar dan Menengah ini selanjutnya digunakan sebagai acuan utama 

pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, standar 

pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 

pengelolaan, dan standar pembiayaan. 

Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran, karakteristik pembelajaran 

pada setiap satuan pendidikan terkait erat pada Standar Kompetensi Lulusan dan 

Standar Isi. Standar Kompetensi Lulusan memberikan kerangka konseptual tentang 

sasaran pembelajaran yang harus dicapai. Standar Isi memberikan kerangka 

konseptual tentang kegiatan belajar dan pembelajaran yang diturunkan dari tingkat 

kompetensi dan ruang lingkup materi (Abidin, 2014: 12-13). 

Pembelajaran dalam konteks  Kurikulum 2013 diorientasikan untuk 

menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui 

penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Keberhasilan 

Kurikulum 2013 dalam membentuk kompetensi dan karakter di sekolah dapat 

diketahui dari berbagai perilaku sehari-hari yang tampak dalam setiap aktivitas 

peserta didik dan warga sekolah lainnya. Dalam implementasi Kurikulum 2013 

yang berbasis karakter dan kompetensi, pendidikan karakter bukan hanya tanggung 

jawab sekolah semata, tetapi merupakan tanggung jawab semua pihak: orang tua, 

pemerintah, dan masyarakat. Oleh karena itu, pengembangan rencana, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran dimulai dari analisis karakter dan kompetensi yang akan 

dibentuk. Semua kompenen lebih diarahkan pada pembentukan karakter dan 

kompetensi peserta didik yang diharapkan, baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Untuk mengefektifkan program pendidikan karakter dan 

meningkatkan kompetensi dalam Kurikulum 2013 diperlukan koordinasi, 

komunikasi dan jalinan kerja sama antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan 

pemerintah, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi dan 

pengawasannya. 

Proses pengembangan indikator pembelajaran matematika yang berbasis 

4C’s mengacu pada Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada kurikulum 2013. 

Kompetensi Inti berfungsi sebagai unsur pengorganisasi (organising element) 

kompetensi dasar. Kompetensi Inti dirancang dalam empat kelompok yang saling 
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terkait yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan (kompetensi inti 1), sikap sosial 

(kompetensi 2), pengetahuan (kompetensi inti 3), dan penerapan pengetahuan 

(kompetensi 4). Keempat kelompok itu menjadi acuan dari Kompetensi Dasar dan 

harus dikembangkan dalam setiap peristiwa pembelajaran secara integratif. 

Sedangkan Kompetensi Dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran untuk 

setiap kelas yang diturunkan dari Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar adalah konten 

atau kompetensi yang terdiri atas sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang 

bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasai peserta didik. Kompetensi 

tersebut dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, 

kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. Adapun Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 

a. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/teori.  

b. Kompetensi Dasar 

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar materi matematika SMP/MTs Kelas IX semester 1 

pada kurikulum 2013 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1 Menjelaskan dan 

melakukan operasi 

bilangan berpangkat 

bulat dan bentuk akar, 

serta sifat-sifatnya 

Bilangan 

Berpangkat dan 

Bentuk Akar 

a. Bilangan 

berpangkat 

bilangan bulat 

a. Mengamati penggunaan bilangan 

tentang bilangan yang disajikan 

dalam bentuk berpangkat bulat,  

bentuk akar dan pangkat pecahan, 

operasi aljabar yang melibatkan 

bilangan berpangkat bulat dan 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

4.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

sifat-sifat operasi 

bilangan berpangkat 

bulat dan bentuk akar 

(bilangan 

berpangkat bulat 

positif, sifat-sifat 

operasi bilangan 

berpangkat, sifat 

perpangkatan 

bilangan 

berpangkat) 

b. Bilangan 

berpangkat bulat 

negatif dan nol 

(bilangan 

berpangkat bulat 

negatif, bilangan 

berpangkat nol 

c. Bentuk akar 

d. Merasionalkan 

bentuk akar 

bentuk akar dalam kehidupan sehari-

hari 

b. Mencermati sifat-sifat operasi yang 

melibatkan bilangan berpangkat 

bulat atau pecahan 

c. Menyajikan hasil pembelajaran 

bilangan berpangkat bulat dan 

bentuk akar, serta sifat-sifatnya  

d. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bilangan 

berpangkat bulat dan bentuk akar, 

serta sifat-sifatnya 

3.2 Menjelaskan 

persamaan kuadrat 

dan karakteristiknya 

berdasarkan akar-

akarnya serta cara 

penyelesaiannya 

4.2 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

persamaan kuadrat 

Persamaan Kuadrat 

a. Persamaan 

kuadrat 

b. Pemfaktoran 

persamaan 

kuadrat 

c. Akar persamaan 

kuadrat 

d. Penyelesaian 

persamaan 

kuadrat 

e. Pemecahan 

masalah yang 

melibatkan 

persamaan 

kuadrat 

a. Mencermati permasalahan sehari-

hari yang berkaitan dengan 

persamaan kuadrat 

b. Mencermati faktor-faktor bentuk 

aljabar dalam persamaan kuadrat, 

penyelesaian (akar-akar) dari 

persamaan kuadrat, cara menentukan 

akar-akar persamaan kuadrat 

c. Mencermati karakteristik persamaan 

kuadrat berdasarkan akar-akarnya. 

Misal: dua akar berbeda, satu akar 

tunggal, tidak memiliki akar real 

d. Mengumpulkan informasi tentang 

hasil jumlah dan hasil kali akar-akar 

persamaan kuadrat 

e. Menyajikan hasil pembelajaran 

persamaan kuadrat 

f. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan persamaan kuadrat 

3.3 Menjelaskan fungsi 

kuadrat dengan 

menggunakan tabel, 

persamaan, dan  

grafik 

3.4 Menjelaskan 

hubungan antara 

koefisien dan 

diskriminan fungsi 

kuadrat dengan 

grafiknya 

4.3 Menyajikan fungsi 

kuadrat  

menggunakan tabel, 

persamaan, dan grafik 

4.4 Menyajikan dan 

menyelesaikan 

masalah kontekstual 

dengan menggunakan 

Fungsi Kuadrat 

a. Fungsi kuadrat 

dengan tabel, 

grafik, dan 

persamaan 

b. Sifat-sifat fungsi 

kuadrat 

c. Nilai maksimum 

d. Nilai minimum 

e. Pemecahan 

masalah 

melibatkan sifat-

sifat fungsi 

kuadrat 

a. Mengamati model atau permasalahan 

sehari-hari yang berkaitan dengan 

fungsi kuadrat 

b. Mencermati fungsi kuadrat yang 

disajikan dalam bentuk tabel, grafik, 

dan persamaan 

c. Mencermati cara menggambar sketsa 

grafik fungsi kuadrat, bentuk grafik 

fungsi dikaitkan dengan konstanta 

suku-sukunya (membuka ke atas, ke 

bawah, ke kanan, atau ke kiri) 

d. Menganalisis keterkaitan antara 

fungsi kuadrat, grafik fungsi kuadrat, 

dan persamaan kuadrat 

e. Menganalisis bentuk grafik fungsi 

dikaitkan dengan diskriminannya 

(memotong sumbu koordinat 

Kartesius di dua titik berbeda, 

menyinggung sumbu koordinat 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

sifat-sifat fungsi 

kuadrat 

 

Kartesius, tidak memotong sumbu 

koordinat Kartesius) 

f. Mencermati cara menentukan nilai 

minimum atau maksimum dari suatu 

fungsi kuadrat 

g. Menganalisis bentuk grafik fungsi 

dikaitkan dengan konstanta suku-

sukunya (membuka ke atas, ke 

bawah, ke kanan, atau ke kiri) 

h. Menyajikan hasil pembelajaran 

tentang fungsi kuadrat 

i. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan fungsi kuadrat 

(Permendikbud No.54 Tahun 2013) 

 

2.4 Indikator Critical Thinking, Creative, Communication, dan Collaboration 

(4 C’s) 

Sejalan dengan perkembangan paradigma dunia tentang makna pendidikan, 

pendidikan dihadapkan pada sejumlah tantangan yang semakin berat. Salah satu 

tantangan nyatanya adalah bahwa pendidikan hendaknya mampu menghasilkan 

sumber daya manusia yang memiliki kompetensi yang utuh. Kompetensi yang 

diharapkan dimiliki sumber daya manusia saat ini lebih dititikberatkan pada 

kompetensi berpikir dan komunikasi. Kompetensi berpikir artinya bahwa 

diharapkan sumber daya manusia memiliki pengetahuan yang luas, kemampuan 

berpikir kritis, dan kemampuan berpikir kreatif. Kompetensi komunikasi artinya 

bahwa sumber daya manusia hendaknya memiliki kemampuan berkomunikasi 

dalam rangka bekerja sama dan menyampaikan ide-ide kritis kreatifnya. 

Kemampuan yang diunggulkan pada abad ke-21 adalah Critical Thinking 

(Berpikir Kritis), Creative (Kreatif), Communication (Komunikasi), dan 

Collaboration (Kolaborasi). Kemampuan tersebut dapat menjadi masukan bagi 

pemerintah untuk memodifikasi kembali kurikulum yang ada di Indonesia (P21.org, 

2016). Pada penelitian ini akan dikembangkan indikator pada pembelajaran 

matematika. Indikator yang dimaksud pada penelitian ini adalah kemampuan 

peserta didik yang dapat diukur berdasarkan kemampuan 4C’s pada mata pelajaran 

matematika SMP/MTs kelas IX semester 1. 

Adapun kemampuan 4C’s yang mengacu pada Fremework for 21th Century 

Learning (P21), yaitu sebagai berikut :  
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2.4.1 Critical Thinking (Berpikir Kritis)  

Dalam beberapa tahun terakhir, “berpikir kritis” telah menjadi suatu istilah 

yang sangat popular dalam dunia pendidikan. Para pendidik menjadi lebih tertarik 

mengajarkan keterampilan-keterampilan berpikir dengan berbagai corak daripada 

menekankan untuk mengajarkan informasi dan isi. Keterampilan berpikir kritis 

sangatlah penting dalam proses pembelajaran siswa. 

John Dewey (dalam Fisher, 2008: 2) memberikan pengertian tentang 

berpikir kritis. Sesungguhnya, orang sudah berpikir tentang “berpikir kritis” dan 

sudah menelaah bagaimana mengajarkannya selama hampir seratus tahun. Berpikir 

kritis sudah dipelajari oleh Socrates lebih dari 2000 tahun yang lalu, tetapi John 

Dewey, filsuf, psikolog, dan edukator berkebangsaan Amerika, secara luas 

dipandang sebagai ‘bapak’ tradisi berpikir kritis modern (Dewey, 1909: 9). Bagi 

Dewey dan bagi setiap orang yang telah menggunakan tradisi ini, berpikir kritis 

secara esensial adalah sebuah proses ‘aktif’ yaitu proses dimana seseorang 

memikirikan berbagai hal secara lebih mendalam untuk dirinya sendiri, tidak hanya 

menerima berbagai hal dari orang lain begitu saja  atau secara pasif. 

Berdasarkan penjelasan di atas, Dewey juga ingin menegaskan bahwa 

berpikir kritis juga sebagai proses yang ‘persistent (terus menerus)’ dan ‘teliti’ yang 

artinya di dalam mengambil sebuah keputusan atau kesimpulan tidaklah berpikir 

dengan terburu-buru melainkan harus lebih teliti dan juga memikirkan lebih 

mendalam untuk mendapatkan sebuah keputusan atau kesimpulan yang tepat.  

Menurut Edward Glaser (dalam Fisher, 2008: 3) menyatakan bahwa berpikir 

krtitis adalah suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah 

dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang; pengetahuan 

tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis; dan semacam suatu 

keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut. Berpikir kritis menuntut 

upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif 

berdasarkan bukti pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang 

diakibatkannya. 

Hampir setiap orang yang bergelut dalam bidang berpikir kritis telah 

menghasilkan daftar keterampilan-keterampilan berpikir yang mereka pandang 
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sebagai landasan untuk berpikir kritis. Keterampilan penting dalam pemikiran kritis 

menurut Edward Glaser yaitu kemampuan untuk: 

a. mengenal masalah,  

b. menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah-masalah 

itu, 

c. mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan, 

d. mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan, 

e. memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas dan khas, 

f. menganalisis data, 

g. menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan, 

h. mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah, 

i. menarik kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang diperlukan, 

j. menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan-kesimpulan yang seseorang 

ambil, 

k. menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang berdasarkan pengalaman 

yang lebih luas, 

l. membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas-kualitas tertentu 

dalam kehidupan sehari-hari (Fisher, 2008: 7). 

 

Menurut Robert Ennis (dalam Fisher, 2008: 4) menjelaskan bahwa berpikir 

kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk 

memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. Richard Paul (dalam Fisher, 

2008: 4) juga berpendapat bahwa berpikir kritis adalah mode berpikir mengenai hal, 

substansi atau masalah apa saja, dimana si pemikir meningkatkan kualitas 

pemikirannya dengan menangani secara terampil struktur-struktur yang melekat 

dalam pemikiran dan menerapkan standar-standar intelektual padanya. Definisi ini 

menjelaskan keistimewaan berpikir kritis, bahwa satu-satunya cara untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir krtitis seseorang ialah melalui ‘berpikir 

tentang pemikiran diri sendiri’ dan secara sadar berupaya memperbaikinya dengan 

merujuk pada beberapa model berpikir yang baik dalam bidang itu. Definisi terakhir 

mengenai pengertian berpikir kritis yang layak untuk ditinjau, yaitu berpikir kritis 

adalah interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap observasi dan 

komunikasi, informasi dan argumentasi (Fisher and Scriven, 1997: 21). 

Selain pendapat dari beberapa ahli di atas juga ada pendapat lain yaitu 

menurut P21 (Fremework for 21th Century Learning) menjelaskan bahwa 

keterampilan utama yang harus dimiliki dalam konteks abad ke-21 adalah 
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keterampilan belajar dan berinovasi. Dimana keterampilan tersebut berkenaan 

dengan keterampilan berpikir kritis. Keterampilan tersebut diyakini merupakan 

keterampilan utama yang dapat menjawab berbagai tantangan hidup baik dari 

dimensi ekonomi, sosial, politik maupun dimensi pendidikan. Oleh sebab itu, 

proses pembelajaran hendaknya diorientasikan untuk membekali siswa dengan 

kedua keterampilan tersebut, disamping membekali siswa dengan pengetahuan 

keilmuan tertentu. Kemampuan berpikir kritis sebagai salah satu orientasi 

pembelajaran modern secara lebih luas akan membekali siswa dengan keterampilan 

lain yang lebih kecil yang melingkupinya. Keterampilan yang dimaksud adalah 

keterampilan menggunakan berbagai alasan secara efektif, berpikir secara 

sistematik, mempertimbangkan dan membuat keputusan serta keterampilan 

memecahkan masalah (Abidin, 2014: 9). 

Indikator berpikir kritis pada kemampuan 4C’s menurut P21, yaitu 

keterampilan berpikir kritis merupakan pekerjaan yang diperlukan bagi pendidik 

dan juga berpikir kritis merupakan suatu sikap aktif dan terampil dalam memikirkan 

masalah-masalah secara mendalam dan memutuskan suatu hal dengan teliti. 

Strategi yang digunakan untuk berpikir kritis yaitu dengan cara terorganisir untuk 

menganalisis dan memecahkan masalah. Dalam penelitian ini indikator berpikir 

kritis yang dikembangkan mengacu pada kemampuan berpikir kritis menurut P21, 

yaitu: 

1) Memberi alasan secara efektif 

a. Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif, dll) yang sesuai 

dengan situasi. 

2) Menggunakan sistem berpikir 

a. Menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari keseluruhan untuk 

menghasilkan keseluruhan hasil dalam sistem yang komplek. 

3) Memberi pendapat dan keputusan 

a. Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, argumen, klaim dan keyakinan 

secara efektif. 

b. Menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif jawaban. 

c. Mensintesis dan membuat koneksi antara informasi dan argumen/pendapat. 
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d. Menerjemahkan informasi, menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

terbaik. 

e. Merefleksikan secara kritis dalam pengalaman dan proses pembelajaran.  

4) Menyelesaikan masalah  

a. Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional dan inovatif.  

b. Mengidentifikasi dan menanyakan pertanyaan yang penting yang 

mengkonfirmasi berbagai jenis sudut pandang dan memberikan solusi 

terbaik. 

2.4.2 Creative (Kreatif) 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang saat ini masih kurang mendapatkan perhatian guru dalam 

pembelajaran matematika. Guru umumnya hanya melatih siswa dengan soal-soal 

rutin. Selain itu bagaimana mengukur dan menginterpretasikan hasil pengukuran 

kemampuan berpikir kreatif masih merupakan suatu hal yang dianggap sulit oleh 

sebagian besar guru. 

Berpikir kritis dan kreatif merupakan kemampuan berpikir siswa yang 

sangat penting untuk dikembangkan di sekolah, guru diharapkan mampu 

merealisasikan pembelajaran yang mengaktifkan dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif pada siswa. Setiap siswa memiliki potensi kritis dan 

kreatif, tetapi masalahnya bagaimana cara mengembangkan potensi tersebut 

melalui proses pembelajaran di kelas. 

Menurut Amin (1980), Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai pola 

berpikir atau ide yang timbul secara spontan dan imajinatif, yang mencirikan 

artistic, penemuan ilmiah dan penciptaan secara mekanik. Sedangkan menurut 

Sitompul (2003: 93), “Cara berpikir kreatif adalah cara berpikir divergen atau 

kombinasi dua wajah dalam berpikir yaitu hakim (analitis, rasional dan logis) dan 

pemimpi (imajinatif, impulsif dan intuitif)”. Di sekolah biasanya anak hanya dilatih 

untuk berpikir “konvergen”, yaitu untuk dapat menemukan satu jawaban terhadap 

suatu persoalan, atau pemikir logis. Anak kurang dirangsang untuk berpikir 

“divergen” atau berpikir kreatif, yaitu mampu untuk menemukan macam-macam 

kemungkinan jawaban terhadap suatu persoalan, jadi tidak hanya satu. Dengan 

berpikir divergen/kreatif ini cakrawala pemikiran si anak seakan-akan 
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dibentangkan, sehingga terbuka kemungkinan baginya kemungkinan-kemungkinan 

yang tidak pernah di lihat atau dialaminya sebelumnya. 

Piaget memandang pemikiran kreatifitas anak-anak berbeda secara 

kualitatif dengan orang dewasa (Piaget,1973). Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan intelektual, yakni : pengalaman, kedewasaaan, 

transmisi sosial, dan yang paling mendasar, keseimbangan (menemukan 

keseimbangan antara benda-benda yang dipahami dengan benda-benda yang 

dipahami). Berikut adalah tahap-tahap perkembangan yang digunakan Piaget : 

a. Sensori – motor (0-2) – disini anak berfokus pada fungsi-fumgsi perseptualnya. 

b. Pra-operasional (2-6) – anak belajar merepresentasikan dunia melalui simbol, 

tanpa konsep-konsep nyata dan tanpa pemhaman terhadap hubungan sebab 

akibat. 

c. Pelaksanaan konkret (7-11) – anak mulai berpikir seara logis tentang hal-hal 

yang mereka alami dan mengembangkan penalaran tentang ukuran,berat, dan 

jumlah. 

d. Pelaksanaan formal (11-15 ke atas) – anak sudah mampu memanipulasi 

proposisi atau gagasan. 

Sebuah pedoman umum dalam hal cara perkembangan artistik anak-anak 

berlangsung sangatlah penting baik untuk memahami tentang bagaimana potensi 

kreatif mereka dapat diungkapkan maupun memungkinkan kita, sebagai guru untuk 

memahami prosesnya. Menurut Lowenfeld dan Britain (dalam BeetLestone, 

2012:100-101), ada empat tahap perkembangan yakni: 

a. Scribling stage (tahap corat-coret): anak sibuk mengeksplorasi lingkungan 

melalui semua inderanya dan mengekspresikannya melalui pola-pola yang acak. 

Eksplorasi warna, ruang dan materi-materi tiga dimensi. Aksi corat-coret ini 

secara bertahap akan menjadi lebih terkontrol dan berkelanjutan. 

b. Pre-schematic (Pra Skematik): anak mengekspresikan pengalaman-pengalaman 

nyata ataupun imajinasi dengan usaha pertamanya untuk mempresentasikan. 

c. Schematic (Skematik): anak menginvestigasi cara-cara dan metode-metode baru, 

berusaha mencari sebuah pola untuk menciptakan hubungan antara dirinya dan 

lingkungan. Disini simbol-simbol digunakan untuk pertama kalinya. 
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d. Visual Realism (Realisme visual): anak menyadari peran kelompok/lingkungan 

sosial. Mengekspresikan hasrat untuk bekerja dalam sebuah kelompok tanpa ada 

campur tangan orang tua. Menggambar menjadi lebih representasi dan realistik. 

Pendidikan abad ke-21 menuntut siswa untuk memiliki kreativitas sebagai 

bekal kehidupan mereka di masa depan. Untuk menumbuhkan keterampilan kreatif 

pada manusia dapat dilakukan dengan menggunakan indikator berpikir kreatif 

dalam pembelajaran. Menurut Howard Gardner, untuk mengembangkan 

kreativitas, kita perlu untuk memungkinkan waktu siswa untuk mengeksplorasi, 

untuk terlibat dengan masalah yang menantang. Jenis-jenis pengalaman belajar 

dapat dirakit di dalam kelas, tetapi juga dapat disempurnakan di lingkungan rumah. 

Masalah-masalah yang akan dialami seorang anak di sekitar lingkungannya akan 

membuatnya berpikir tentang permasalahan tersebut dan akan muncul ide yang 

dapat memecahkan masalah. Di dalam menerapkan ide tersebut, akan membawa 

tantangan kreatif dalam dirinya sendiri. 

Parners (dalam Noer Hastuti) mengemukakan bahwa kemampuan kreatif 

dapat dilihat dari 5 macam perilaku kreatif yaitu: (1) kelancaran, (2) keluwesan, (3) 

keaslian, (4) elaborasi, 5) kepekaan. Dari uraian di atas, maka secara umum terdapat 

5 macam perilaku kreatif untuk mengukur kemampuan kreatif seseorang, yaitu:  

a. Kelancaran (fluency): kemampuan untuk mencetuskan banyak gagasan, 

jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan.  

b. Keluwesan (flexibility): kemampuan untuk menghasilkan gagasan, jawaban, 

atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat masalah dari sudut pandang yang 

berbeda, mencari banyak alternatif yang berbeda, dan mampu mengubah cara 

pendekatan.  

c. Keterperincian(elaboration): Kemampuan untuk mengembangkan suatu 

gagasan, menambah atau memerinci secara detil suatu obyek, gagasan, atau 

situasi.  

d. Kepekaan (sensitivity): kemampuan untuk menangkap dan menghasilkan 

masalah-masalah sebagai tanggapan terhadap suatu situasi.  

e. Keaslian (Originality): kemampuan untuk mengemukakan pendapat dirinya 

sendiri sebagai tanggapan terhadap suatu situasi yang dihadapi.  
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Berpikir kreatif memberikan manfaat pada kehidupan seseorang seperti 

menambah pengetahuan baru dan menciptakan solusi untuk memecahkan masalah, 

Manfaat berpikir kreatif sangat luas, tak terbatas dan tidak dapat dibatasi sehingga 

mampu menemukan hal-hal yang sama sekali baru atau ide/konsep yang 

terbarukan. Seseorang yang selalu berpikir kreatif akan berdampak pada pribadi 

orang tersebut dalam merencanakan dan memutuskan suatu tindakan dan pribadi 

yang kreatif biasanya lebih terorganisasi dalam tindakan. Rencana inovatif serta 

produk orisinil mereka telah dipikirkan dengan matang terlebih dahulu dengan 

mempertimbangkan masalah yang mungkin timbul dan implikasinya, maka dengan 

berpikir kreatif, suatu rencana dapat dijalankan dengan baik dan hati-hati mulai dari 

tahap perencanaan sampai pelaksanaannya. Berdasarkan beberapa pengertian 

berpikir kreatif menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif 

adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, sesuatu yang berbeda 

dari yang lain, menciptakan solusi untuk memecahkan masalah, dan membuat 

rencana inovatif seta orisinil yang dalam pelaksanaannya dilakukan dengan matang 

dengan dipertimbangkan masalah yang mungkin timbul dan cara mengatasinya. 

Kreativitas secara luas diakui menjadi kunci keterampilan abad ke-21. 

Proses kreatif dapat menunjang keberhasilan proses pembelajaran siswa. Berbagai 

model pembelajaran telah dikembangkan untuk membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Setiap peserta didik memiliki potensi 

kreatif masing-masing. Dalam penelitian ini, indikator berpikir kreatif yang 

digunakan mengacu pada kemampuan yang ada pada P21. Menurut P21, 

kemampuan berpikir kreatif yang dimaksudkan adalah sebagai berikut: 

1) Berpikir secara kreatif 

a. Menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti brainstorming). 

b. Menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis suatu masalah. 

c. Memperluas ide dasar atau konsep untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan upaya kreatif. 

2) Bekerja secara kreatif dengan yang lain 

a. Mengembangkan, mengimplementasikan dan menyampaikan ide baru 

kepada orang lain secara efektif. 
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b. Terbuka dan mau mendengarkan pandangan baru dan berbeda; 

menggabungkan masukan dan feedback kelompok kedalam pekerjaan. 

c. Menunjukkan keaslian dan keahlian penemuan dalam pekerjaan dan 

memahami batas dunia nyata untuk mengadopsi ide baru. 

d. Memandang kegagalan sebagai sebuah kesempatan untuk belajar; 

memahami bahwa kreatifitas dan inovasi adalah bagian dari jangka panjang, 

siklus proses dari kesuksesan kecil dan banyaknya kesalahan. 

3) Implementasi inovasi 

a. Menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif untuk membuat 

kontribusi nyata dalam kehidupan. 

2.4.3 Communication (Komunikasi) 

Carl L Hoyland (dalam Effendy, 1992: 10) mengatakan bahwa ilmu 

komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas 

penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap. Definisi Hoyland 

di atas menunjukkan bahwa yang dijadikan objek study ilmu komunikasi bukan saja 

penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan pendapat umum (public 

opinion) dan sikap publik (public attitude) yang dalam kehidupan sosial dan 

kehidupan politik memainkan peranan yang amat penting. Bahkan dalam 

definisinya secara khusus mengenai pengertian komunikasinya sendiri, Hoyland 

mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain 

(communication is the process to modify the behavior of other individuals). 

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran 

atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). 

Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini dan lain-lain yang muncul dari 

benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, 

kekhawatiran, kemarahan, keberanian, dan sebagainya yang timbul dari lubuk hati. 

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan secara 

sekunder. 

a. Proses Komunikasi secara primer 

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau 

perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) 

sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi  adalah 
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bahasa, isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya yang secara langsung 

mampu menerjemahkan pikiran dan atau perasaan komunikator kepada 

komunikan. Bahwa bahasa yang paling banyak dipergunakan dalam komunikasi 

adalah jelas karena hanya bahasalah yang mampu menerjemahkan pikiran 

seseorang kepada orang lain.  

b. Proses Komunikasi secara sekunder 

Proses Komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh 

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 

media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang 

komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya 

karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif jauh atau 

jumlahnya banyak. Surat, telepon, surat kabar, majalah, radio, televisi, film dan 

banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi 

(Effendy, 1992: 15-16). 

Komunikasi matematis adalah kemampuan untuk berkomunikasi yang 

meliputi kegiatan penggunaan keahlian menulis, menyimak, menelaah, 

menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide, simbol, istilah, serta informasi 

matematika yang diamati melalui proses mendengar, mempresentasi dan diskusi. 

Kemampuan berkomunikasi adalah penting dalam semua disiplin ilmu dan dunia 

kerja, artinya bahwa seseorang harus dapat : (1) membuat konsep; (2) 

mengkomunikasikan mathematical thinking mereka secara koheren (tersusun 

secara logis) dan jelas kepada teman-temannya, guru dan orang lain; (3) 

menganalisis dan menilai mathematical thinking dan strategi yang dipakai orang 

lain; dan (4) menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide 

matematika secara benar. 

Indikator kemampuan siswa yang dapat dikembangkan dalam melakukan 

komunikasi matematis adalah sebagai berikut: 

a. Mampu menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide 

matematika, 

b. Mampu menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara lisan, tulisan, 

dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar, 

c. Mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, 
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d. Mampu mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika, 

e. Mampu membaca presentasi matematika tertulis dan menysusun pertanyaan 

yang relevan, 

f. Mampu menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi (Ramdani, 

2012). 

Komunikasi pendidikan terjadi di semua matra pendidikan. Diawali dari 

keluarga, berlanjut ke skolah dan di masyarakat. Pendidik di dalam keluarga adalah 

orang tua atau orang yang dituakan dalam keluarga. Pesan pendidikan keluarga 

terfokus pada bagaimana terjadi perubahan perilkau dengan ukuran baik dan sukses. 

Etika dan kemampuan nalar adalah dua hal selalu menjadi pesan dalam komunikasi 

keluarga. Untuk mencapai tujuan pendidikan keluarga komunikasi sosial yang 

terjadi pada umumnya secara langsung, face to face. Bentuk komunikasi sosial 

macam ini sebenarnya lebih mendapatkan feedback secara cepat. Di sisi lain 

perbaikan komunikasi dapat segera dilakukan ketika komunikasinya mengalami 

gangguan. 

Komunikasi adalah salah satu komponen kunci dari pembelajaran abad ke-

21. Kompetensi komunikasi melibatkan komunikasi tertulis dan komunikasi lisan. 

Keterampilan berkomunikasi sangat diperlukan bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Indikator keterampilan komunikasi yang dikembangkan pada 

penelitian ini mengacu pada kemampuan keterampilan komunikasi menurut P21, 

yaitu: 

1) Berkomunikasi dengan jelas 

a. Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan keterampilan 

komunikasi lisan, tulisan dan nonverbal dalam berbagai bentuk dan konteks. 

b. Mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, termasuk 

pengetahuan, nilai, sikap dan tujuan. 

c. Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya 

menginformasikan, mengintruksikan, memotivasi dan mengajak). 

d. Menggunakan berbagai media dan teknologi dalam berkomunikasi. 

e. Berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang berbeda (termasuk 

banyak bahasa dan banyak budaya). 
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2.4.4 Collaboration (Kolaborasi) 

Sato (2007) menawarkan suatu model pembelajaran sebagai solusi, yang 

ia sebut dengan pembelajaran kolaboratif. Menurutnya, pembelajaran haruslah 

“melampaui batas dan melompat” melalui kolaborasi. Untuk mencapai target 

pembelajaran yang lebih tinggi, dan juga untuk memberi kesempatan bagi setiap 

siswa untuk belajar secara mendalam, terdapat satu kunci yang penting: siswa 

berlatih mengajukan pertanyaan pada teman. Untuk dapat menciptakan keadaan 

yang membuat seorang siswa perlu bertanya kepada siswa lainnya, tingkat materi 

pelajaran (masalah) yang diberikan haruslah lebih tinggi dari biasanya. 

Pembelajaran kolaboratif menurut Sato adalah pembelajaran yang 

dilaksanakan dalam kelompok, namun tujuannya bukan untuk mencapai kesatuan 

yang didapat melalui kegiatan kelompok, namun para siswa dalam kelompok 

didorong untuk menemukan beragam pendapat atau pemikiran yang dikeluarkan 

oleh tiap individu dalam kelompok. Pembelajaran tidak terjadi dalam kesatuan, 

namun pembelajaran merupakan hasil dari keragaman atau perbedaan (Sato, 2007). 

Dalam sebuah artikelnya Ted Panitz (1996) (dalam Suryani,2010) 

menjelaskan bahwa pembelajaran kolaboratif adalah suatu filsafat personal, bukan 

sekadar teknik  pembelajaran di kelas. Menurutnya, kolaborasi adalah filsafat 

interaksi dan gaya hidup yang menjadikan kerjasama sebagai suatu struktur 

interaksi yang dirancang  sedemikian rupa guna memudahkan usaha kolektif untuk 

mencapai tujuan bersama. Pada segala situasi, ketika sejumlah orang berada dalam 

suatu kelompok, kolaborasi merupakan suatu cara untuk berhubungan dengan 

saling menghormati dan menghargai kemampuan dan sumbangan setiap anggota 

kelompok. Di dalamnya terdapat pembagian kewenangan dan penerimaan 

tanggung jawab di antara para anggota kelompok untuk melaksanakan tindakan 

kelompok. Pokok pikiran yang mendasari pembelajaran kolaboratif adalah 

konsensus yang terbina melalui kerjasama di antara anggota kelompok sebagai 

lawan dari kompetisi yang mengutamakan keunggulan individu.  

Menurut Suryani (2010), pembelajaran kolaborasi menekankan adanya 

prinsip-prinsip kerja. Prinsip-prinsip penting yang perlu diperhatikan dalam 

pembelajaran kolaborasi tersebut  adalah sebagai berikut:  
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a. Setiap anggota melakukan kerja sama untuk mencapai tujuan bersama dan saling 

ketergantungan;  

b. Individu-individu bertanggung jawab atas dasar belajar dan perilaku masing-

masing;  

c. Keterampilan kooperatif dibelajarkan, dipraktekkan dan balikan (feedback) 

diberikan berdasarkan bagaimana sebaiknya latihan keterampilan tersebut 

diterapkan; dan 

d. Kelas atau kelompok didorong ke arah terjadinya pelaksanaan suatu aktivitas 

kerja kelompok yang kohesif. 

Pembelajaran kolaboratif dapat dilaksanakan di berbagai disiplin ilmu 

termasuk matematika. Pembelajaran matematika yang memungkinkan siswa untuk 

memiliki keterampilan berpikir dan bernalar akan semakin menguatkan karakter 

yang ingin ditumbuhkan dengan pembelajaran kolaboratif. Adanya proses berpikir 

logis dengan argumen yang kuat dan konsistensi yang tinggi dengan 

memperhatikan setiap langkah berpikir pada pembelajaran matematika 

memungkinkan terbentuknya kemampuan bernalar yang dibutuhkan dalam 

menghadapi berbagai tantangan. Keterampikan berpikir dan bernalar dalam setting 

pembelajaran matematika secara kolaboratif akan mendorong pemahaman siswa 

tentang pentingnya memiliki karakter yang kuat karena salah satu faktor pembentuk 

karakter adalah pemikiran. Selain itu, matematika sendiri juga mengarahkan 

terbentuknya karakter yang kuat, contohnya konsisten. Matematika yang 

merupakan ilmu yang berkaitan dengan pola akan membentuk konsistensi pada 

siswa agar terikat dengan pola yang ada. Siswa terbiasa bersikap konsisten dan 

terikat dengan aturan yang berlaku pada konteks yang ada (Khoiriyah, 2016). 

Kolaborasi semakin disebutkan sebagai hasil pendidikan yang sangat 

penting dan termasuk ke dalam model pendidikan pada abad ke-21. Kemampuan 

untuk bekerja secara efektif dengan orang lain telah menjadi keterampilan penting 

bagi karir dan kesuksesan hidup.  
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Dalam penelitian ini, indikator kemampuan kolaborasi yang digunakan 

mengacu pada P21, yaitu: 

1) Berkolaborasi dengan yang lain 

a. Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling 

menghormati dengan kelompok yang berbeda. 

b. Melatih kelancaran dan kemauan untuk membantu dalam membuat 

kebutuhan kompromi untuk menyelesaikan tujuan utama. 

c. Menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi dan nilai 

kontribusi individu yang dibuat dari masing-masing anggota kelompok. 

 

2.5 Penelitian Pengembangan 

Menurut Hobri (2010: 12), pengembangan perangkat pembelajaran 

merupakan serangkaian proses atau kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan 

suatu perangkat pembelajaran berdasarkan teori pengembangan yang ada. Seels & 

Richey (dalam Hobri, 2010: 1) menyatakan bahwa penelitian pengembangan 

(development research) berorientasi pada pengembangan produk dimana proses 

pengembangannya dideskripsikan seteliti mungkin dan produk akhirnya dievaluasi. 

Produk yang dikembangkan berupa model pembelajaran, perangkat pembelajaran, 

dan instrumen-instrumen yang diperlukan. Produk akhir hasil pengembangan 

dievaluasi berdasarkan aspek kualitas produk yang ditetapkan. Model 

pengembangan sistem pembelajaran diantaranya adalah model Thiangarajan dan 

model Plomp. 

Model pengembangan Thiangarajan terdiri dari empat tahap yang dikenal 

dengan model 4-D. Kegiatan pada tahapan tersebut dijelaskan dalam buku 

Thiangarajan, Semmel & Semmel (1974: 6) sebagai berikut : 

a. Tahap pendefinisian (Define) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pendefinisian adalah menetapkan dan 

mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan pembelajaran yang menganalisis tujuan 

dan batasan materi. Tahap pendefinisian ini terdiri dari lima langkah pokok yaitu 

analisis awal-akhir (front-end analysis), analisis siswa (learner analysis), 

analisis konsep (concept analysis), analisis tugas (task analysis), dan spesifikasi 

tujuan pembelajaran (specifying instrucsional objectives). 
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b. Tahap perancangan (Design) 

Tujuan dari tahap ini adalah merancang perangkat pembelajaran, sehingga 

diperoleh prototipe (contoh perangkat pembelajaran) berupa Indikator 

pembelajaran. Tahap perancangan terdiri dari empat langkah pokok yaitu 

penyusunan tes (criterion test construction), pemilihan media (media selection), 

pemilihan format (format selection), dan perancangan awal (initial design). 

c. Tahap pengembangan (Develop) 

Tujuan pada tahap ini adalah untuk menghasilkan draft perangkat pembelajaran 

yang telah direvisi berdasarkan masukkan para ahli dan data yang diperoleh dari 

uji coba. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan, terdiri dari: 

penilaian para ahli dan uji coba lapangan. 

d. Tahap penyebaran 

Kegiatan pada tahap ini adalah penyebaran ke lapangan. Pada tahap validation 

testing, produk yang sudah di revisi pada tahap pengembangan kemudian 

diimplementasikan pada sasaran yang sesungguhnya. Terakhir dari tahap 

pengembangan adalah melakukan packaging (pengemasan), diffusion and 

adoption. Tahap ini dilakukan supaya produk dapat dimanfatkan oleh orang lain.  

Model pengembangan Plomp (1997) memberikan suatu model dalam 

mendesain pendidikan yang terbagi dalam 5 fase, yaitu :  

a. Fase Investigasi Awal (Preliminary Investigation) 

Kegiatan yang dilakukan pada fase ini terfokus pada pengumpulan dan analisis 

informasi, mendefinisikan masalah dan merencanakan kegiatan selanjutnya. 

Kegiatan pada tahap ini adalah : mengidentifikasi informasi, analisis informasi, 

mengkaji teori-teori, mendefinisikan atau membatasi masalah, dan 

merencanakan kagiatan lanjutan. 

b. Fase Desain (Design) 

Kegiatan pada fase ini lebih difokuskan kepada hasil yang telah didapatkan pada 

fase investigasi awal, kemudian dirancang solusinya. Hasilnya berupa dokumen 

desain. Desain meliputi suatu proses sistematik dimana masalah yang lengkap 

dari fase sebelumnya dibagi atas bagian-bagian masalah dan diterapkan bagian-

bagian solusinya. Selanjutnya dihubungkan menjadi suatu struktur yang 

lengkap. 
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c. Fase Realisasi/Kontruksi (Realization/Construction) 

Fase ini merupakan salah satu fase produksi disamping fase desain. Dalam fase 

ini dibuat fase teknik pelaksanaan keputusan, tetapi fungsi keputusan tidak 

dibuat. Pada fase ini, dihasilkan produk pengembangan berdasarkan desain yang 

telah dirancang. Produknya adalah buku model, perangkat pembelajaran serta 

instrumen penelitian. 

d. Fase Tes, Evaluasi Dan Revisi (Test, Evaluation, and Revision) 

Pada fase ini dipertimbangkan kualitas solusi yang telah dikembangkan dan 

dibuat keputusan yang berkelanjutan didasarkan pada hasil pertimbangan. 

Evaluasi merupakan proses mengumpulkan, memproses dan menganalisis 

informasi secara sistematis untuk menilai solusi yang telah dibuat. Dapat 

dikatakan bahwa fase evaluasi ini menentukan apakah spesifikasi desain telah 

terpenuhi atau tidak. Selanjutnya direvisi, kemudian kembali kepada kegiatan 

merancang dan seterusnya. Siklus yang terjadi ini merupakan siklus umpan balik 

dan berhenti setelah memperoleh solusi yang diinginkan.  

e. Fase Implementasi (Implementation) 

Pada fase ini solusi yang dihasilkan didasarkan pada hasil evaluasi. Solusi ini 

diharapkan memenuhi masalah yang dihadapi. Dengan demikian, solusi desain 

ini dapat diimplementasikan atau dapat diterapkan dalam situasi yang 

memungkinkan masalah tersebut secara aktual terjadi. 

 

2.6 Materi Pembelajaran Matematika SMP kelas IX semester 1 

Materi matematika yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah materi 

matematika kelas IX semester 1 yang terdiri dari 3 bab (Kemendikbud, 2016), yaitu 

sebagai berikut: 

a. Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar  

1) Pangkat Bulat (-) 

a-m = 
1

𝑎𝑚 = 
1

𝑎 𝑥 𝑎 𝑥…𝑥 𝑎
 , dengan m ≠ 0 

 

2) Pangkat Bulat (+) 

am = 
𝑎 𝑥 𝑎 𝑥 𝑎 𝑥…𝑥 𝑎

𝑠𝑒𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑚 𝑘𝑎𝑙𝑖
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3) Sifat Pemangkatan Bilangan  

am x an = am+n 

am ÷ an = am-n 

(am)n = amn 

4) Pangkat Nol 

a0 = 1, syarat a≠0 

5) Operasi Bentuk Akar 

           √𝑎. √𝑏 =  √𝑎𝑏 

a√𝑐 ± 𝑏√𝑐 = (𝑎 ± 𝑏)√𝑐 

√𝑎

√𝑏
 = √

𝑎

𝑏
 

6) Pangkat Pecahan 

𝑎
1

𝑚 = √𝑎
𝑚

 

𝑎
𝑚

𝑛  = √𝑎𝑚𝑛  

7) Merasionalkan Penyebut 

𝑘

√𝑎
  

𝑘

√𝑎 ±√𝑏
  

 

b. Persamaan Kuadrat 

Persamaan kuadrat adalah persamaan dengan pangkat tertinggi 2. Akar-akar 

pada persamaan kuadrat adalah nilai-nilai x yang memenuhi persamaan  ax2 + bx 

+ c = 0, dengan a ≠ 0 dan a, b, c ∈ R (bilangan real atau bilangan nyata). Pada 

bentuk umum persamaan kuadrat ax2 + bx + c = 0, a tidak boleh nol (a ≠ 0), 

sedangkan b dan c boleh nol. 

Ada banyak cara dalam menyelesaikan persamaan kuadrat yaitu dengan 

memfaktorkan, dengan melengkapkan kuadrat sempurna dan juga menyelesaikan 

persamaan kuadrat dengan rumus tertentu. 

Untuk menyelesaikan persamaan kuadrat dengan cara memfaktorkan, dapat 

ditempuh langkah-langkah berikut ini. 

Untuk merasionalkan penyebut dengan 

cara mengalikan dengan faktor sekawan 

penyebut 
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1) Persamaan harus dinyatakan dalam bentuk umum sehingga salah satu ruasnya 

adalah nol, yaitu ax2 + bx + c = 0 atau 0 = ax2 + bx + c. 

2) Bentuk ax2 + bx + c difaktorkan, kemudian dicari nilai x dengan menggunakan 

sifat: jika p x q = 0, maka p = 0 atay q = 0. 

Untuk menyelesaikan persamaan kuadrat ax2 + bx + c = 0 dengan cara 

melengkapkan kuadrat sempurna, ditempuh langkah-langkah berikut ini. 

1) Koefisien x2 yaitu a harus 1, atau dibuat menjadi 1. 

2) Persamaan dinyatakan dalam bentuk x2 + mx = n. 

3) Kedua ruas persamaan ditambah dengan (
1

2
 koefisien x)2. 

4) Persamaan dinyatakan dalam bentuk kuadrat sempurna, yaitu (x + p)2 = q. 

5) Nilai x dicari dengan menggunakan sifat (x + p)2 = q ↔ x + p = ±√𝑞. 

Untuk menyelesaikan persamaan kuadrat dengan menggunakan rumus, 

ditempuh langkah-langkah berikut ini. 

1) Persamaan harus dinyatakan dalam bentuk umum persamaan kuadrat yaitu ax2 

+ bx + c = 0. 

2) Dari persamaan ax2 + bx + c = 0, menentukan nilai a, b, dan c. 

3) Dengan cara mengganti nilai a, b dan c, menggunakan rumus penyelesaian 

persamaan kuadrat atau rumus abc berikut ini: x = 
−𝑏 ± √𝑏2 −4𝑎𝑐

2𝑎
  

Menyusun persamaan kuadrat artinya membentuk persamaan kuadrat jika 

akar-akar dari persamaan kuadrat tersebut diketahui. Jika akar-akar persamaan 

kuadrat adalah  𝑥1 dan 𝑥2, maka persamaan kuadratnya disusun dengan 

menggunakan rumus berikut: (x - 𝑥1)(𝑥 − 𝑥2) = 0. 

 

c. Fungsi Kuadrat 

Fungsi kuadrat adalah suatu fungsi yang terbentuk f(x) = ax2 + bx + c, dengan 

a ≠ 0 dan x, y ∈ R. Jika digambarkan pada koordinat Cartesius, grafik fungsi kuadrat 

berbentuk parabola. Berikut ini langkah-langkah dalam menggambarkan 

grafik/kurva fungsi kuadrat. 

1) Menentukan titik potong y = f(x) = ax2 + bx + c terhadap sumbu x, yaitu nilai x 

saat y=0. Dengan demikian, nilai titik potong ini merupakan akar-akar dari 

persamaan kuadrat ax2 + bx + c = 0. 
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2) Menentukan titik potong terhadap sumbu y, yaitu nilai y saat x=0. 

3) Menentukan sumbu simetrinya. Sumbu simetri merupakan garis yang membagi 

dua parabola menjadi sama besar. Titik potong sumbu simetri terhadap sumbu x 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus: x =−
𝑏

2𝑎
  

4) Menentukan titik puncak (titik balik maksimum atau minimum) grafiknya. Titik 

puncak merupakan titik di mana nilai y=f(x) mencapai nilai maksimum atau 

minimum, sehingga parabolanya akan berbalik arah. Koordinat titik puncak 

parabola adalah (−
𝑏

2𝑎
, − 

𝐷

4𝑎
), dimana D adalah diskriminan, yaitu D = b2 – 4ac. 

Setelah mendapatkan titik-titik di atas, maka kita dapat mengambar grafik 

fungsi kuadrat dengan menghubungkan titik-titik di atas dengan garis yang 

berbentuk parabola. Parabolanya terbuka ke atas jika a > 0 dan terbuka ke bawah 

jika a < 0. Jika nilai a semakin besar maka grafiknya menjadi lebih “kurus”. Nilai 

b pada grafik y = ax2 + bx + c menunjukkan koordinat titik puncak dan sumbu 

simetri berada. Jika a > 0 maka y = ax2 + bx + c memiliki titik puncak minimum, 

jika a < 0 maka y = ax2 + bx + c memiliki titik puncak maksimum. Nilai c pada y 

= ax2 + bx + c menunjukkan titik potong grafik fungsi kuadrat dengan sumbu y 

yaitu di titik (0,c). 

Untuk menentukan fungsi kuadrat diperlukan beberapa informasi, 

diantaranya: 

a. Beberapa titik koordinat yang dilalui fungsi kuadrat tersebut; 

b. Titik potong fungsi kuadrat tersebut di sumbu – X; 

c. Titik potong fungsi kuadrat tersebut di sumbu – Y; 

d. Titik puncak dan sumbu simetri. 

Langkah-langkah untuk mendapatkan beberapa informasi di atas adalah 

sebagai berikut: 

1) Langkah pertama, yaitu dengan memisalkan fungsi kuadrat tersebut dengan f(x) 

= ax2 + bx + c. 

2) Jika diketahui beberapa titik koordinat yang lain (p,q), maka diperoleh f(p) = q. 

3) Jika diketahui titik potong fungsi kuadrat tersebut dengan sumbu-X di (p,0) dan 

(q,0), maka fungsi kuadrat tersebut dapat dituliskan menjadi: f(x) = a (x - p)(x - 

q). 
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4) Jika diketahui titik potong fungsi kuadrat tersebut dengan sumbu-Y di (0,r), 

maka diperoleh : f(0) = a (0)2 + b(0) + c = c = r 

5) Jika diketahui titik puncak (s,t), maka diperoleh sumbu simetri fungsi kuadrat 

tersebut adalah garis x = s. Selanjutnya  jika diketahui fungsi kuadrat melalui 

(e,d) maka dengan menggunakan sifat simetri diperoleh titik koordinat yang lain 

hasil pencerminan koordinat (e,d) terhadap garis x = s. 

Aplikasi fungsi kuadrat dalam kehidupan sehari-hari biasanya berhubungan 

dengan masalah optimalisasi fungsi kuadrat.adapun langkah-langkah untuk 

menyelesaikan masalah optimalisasi fungsi kuadrat adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan variabel yang akan dioptimalisasi yaitu y dan variabel yang bebas 

yaitu x; 

b. Jika model y = ax2 + bx + c tidak diketahui maka bentuklah model y = ax2 + bx 

+ c dari permasalahan; dan 

c. Menentukan nilai optimum dari model yang didapatkan pada langkah b. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian pengembangan. 

Penelitian pengembangan (development research) berorientasi pada pengembangan 

produk dimana proses pengembangannya dideskripsikan seteliti mungkin dan 

produk akhirnya dievaluasi. Proses pengembangan berkaitan dengan kegiatan pada 

setiap tahap-tahap pengembangan. Produk akhir hasil pengembangan dievaluasi 

berdasarkan aspek kualitas produk yang ditetapkan. Pada penelitian ini akan 

digunakan model pengembangan Plomp yang sudah dimodifikasi. Pada penelitian 

ini hanya melakukan fase investigasi awal (prelimenary investigation), fase desain 

(design), fase realisasi/kontruksi (realization/construction), fase tes, evaluasi dan  

revisi (test, evaluation, and revision). Sedangkan tahap implementasi 

(implementation) tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini yang dikembangkan adalah Indikator Pembelajaran 

Matematika berbasis 4C’s yang selaras dengan Kurikulum 2013 untuk siswa SMP 

kelas IX semester 1 yang dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan 

karakter 4C’s dalam diri peserta didik. Indikator 4C’s yang dimaksud meliputi 

Critical Thinking (Berpikir Kritis), Creative (Kreatif), Communication 

(Komunikasi), dan Collaboration (Kolaborasi). 

 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk menghindari terjadinya 

kesalahpahaman dalam memaknai istilah yang terdapat dalam penelitian ini. 

Adapun beberapa istilah yang perlu didefinisikan adalah sebagai berikut : 

a. Indikator adalah penjabaran atau wujud dari kompetensi dasar yang lebih 

spesifik, dimana indikator menunjukkan tanda-tanda pencapaian tujuan 

pembelajaran oleh perbuatan dan respon yang dilakukan atau ditampilkan 

peserta didik berdasarkan kemampuan 4C’s (critical thinking, creative, 

collaboration, communication) pada mata pelajaran matematika SMP/MTs 

kelas IX semester 1. 
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b. Kurikulum 2013 adalah keseluruhan usaha yang dilakukan oleh lembaga 

pendidikan untuk mencapai tujuan bersama, yaitu agar peserta didik memiliki 

kemampuan yang lebih tidak hanya pengetahuan namun juga keterampilan. 

c. Indikator 4C’s adalah indikator yang dibutuhkan pada abad ke-21 dengan 

mengutamakan 4 kemampuan, yaitu Critical Thinking (Berpikir Kritis), 

Creative (Kreatif), Communication (Komunikasi), dan Collaboration 

(Kolaborasi). 

1) Critical Thinking (Berpikir Kritis) 

Keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada keterampilan berpikir kritis menurut P21 yang telah di reduce menjadi 

beberapa keterampilan berikut: 

a. Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif, dll) yang 

sesuai dengan situasi 

b. Menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari keseluruhan untuk 

menghasilkan sistem yang kompleks  

c. Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan keyakinan 

secara efektif 

d. Menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif jawaban 

e. Menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis 

f. Merefleksikan secara kritis dalam pengalaman dan proses pembelajaran 

g. Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun 

inovatif 

2) Creative (kreatif) 

Keterampilan kreatif yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

keterampilan kreatif menurut P21 yang telah di reduce menjadi beberapa 

keterampilan berikut: 

a. Menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti brainstorming) 

b. Menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis suatu masalah 

c. Memperluas ide dasar atau konsep untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan upaya kreatif 
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d. Menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif untuk 

membuat kontribusi nyata dalam kehidupan 

3) Communication (komunikasi) 

Keterampilan komunikasi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada keterampilan komunikasi menurut P21 yang telah di reduce menjadi 

beberapa keterampilan berikut: 

a. Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan 

keterampilan komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai bentuk dan 

konteks 

b. Mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, termasuk 

pengetahuan, nilai, sikap dan tujuan  

c. Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya 

menginformasikan, mengintruksikan, memotivasi dan mengajak) 

d. Menggunakan berbagai media dan teknologi dalam berkomunikasi 

4) Collaboration (kolaborasi) 

Keterampilan kolaborasi dalam penelitian ini mengacu pada keterampilan 

kolaborasi menurut P21 yang telah di reduce menjadi beberapa 

keterampilan berikut: 

a. Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling 

menghormati dengan kelompok yang berbeda 

b. Melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam membuat 

keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

a. Menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi dan 

menghargai pendapat yang beragam dari anggota kelompok 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan uraian mengenai langkah-langkah yang 

akan dilakukan untuk mendapatkan hasil yang akan dicapai sesuai dengan tujuan 

penelitian. Proses pengembangan berkaitan dengan kegiatan pada setiap tahap-

tahap pengembangan. Produk akhir hasil pengembangan dievaluasi berdasarkan 

aspek kualitas produk yang ditetapkan. 
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Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan yang dikembangkan oleh Plomp yang sudah di modifikasi. Model 

Plomp terdiri dari fase investigasi awal (prelimenary investigation), fase desain 

(design), fase realisasi/kontruksi (realization/construction), fase tes, evaluasi dan  

revisi (test, evaluation, and revision). Sedangkan tahap implementasi 

(implementation) tidak digunakan dalam penelitian ini. Uraian penjelasan kegiatan 

yang terkandung dalam setiap fase disajikan sebagai berikut. 

1) Fase Investigasi Awal (prelimenary investigation) 

Kegiatan yang dilakukan pada fase ini terfokus pada pengumpulan dan 

analisis informasi, mendefinisikan masalah dan merencanakan kegiatan 

selanjutnya. Setiap sekolah memiliki masalah tertentu yang dihadapi dalam 

memberikan pembelajaran bagi peserta didiknya. Oleh karena itu, peneliti harus 

mengumpulkan informasi tentang permasalahan yang sedang dihadapi kemudian 

menggali informasi tentang pembelajaran matematika yang berkaitan dengan 

indikator pembelajaran, kemampuan matematika siswa dan teori yang melandasi 

pengembangan perangkat. Output yang dihasilkan dari kegiatan awal ini adalah 

berupa latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat dan tinjauan 

pustaka yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

2) Fase Desain (design) 

Kegiatan yang dilakukan pada fase ini adalah merancang penyelesaian 

masalah yang telah diidentifikasi pada fase invetigasi awal. Rancangan akan dibuat 

secara sistematis. Peneliti akan merancang indikator pembelajaran matematika 

yang berbasis 4C’s meliputi keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikasi dan 

kolaborasi. Dimana peneliti akan menganalisis teori-teori yang berkaitan dengan 

indikator 4C’s tersebut. Kemudian peneliti menentukan indikator 4C’s tersebut 

sesuai dengan kemampuan 4C’s siswa yang akan dikembangkan. Adapun output 

yang dihasilkan adalah berupa data desain pemecahan masalah proses pembelajaran 

dan dasar-dasar dalam pembuatan indikator 4C’s yang akan dikembangkan dalam 

pembelajaran matematika SMP kelas IX semester 1. 
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3) Fase Realisasi/Kontruksi (realization/construction) 

a. Pembuatan Produk  

Pada fase ini peneliti mengembangkan indikator pembelajaran yang 

berbasis 4C’s dengan mengacu pada buku matematika kelas IX semester 1 

dan silabus mata pelajaran matematika SMP/MTs. Hasil pengembangan 

indikator tersebut disebut Draft I.  

b. Pembuatan Instrumen 

Peneliti juga menyusun Instrumen untuk mengukur validitas indikator 4C’s 

yang telah dikembangkan tersebut. Instrumen berupa lembar validasi yang 

menilai keterbacaan, kelayakan, dan kesesuaian produk untuk 

dikembangkan. 

4) Fase Tes, Evaluasi dan  Revisi (test, evaluation, and revision) 

Pada kegiatan ini, suatu pemecahan masalah yang dikembangkan harus diuji 

dan dievaluasi dalam praktik. Hasil pengembangan indikator 4C’s akan divalidasi 

oleh dosen pendidikan matematika dan guru matematika. Validator dosen dipilih 3 

orang dari jurusan pendidikan matematika dan 2 guru matematika dari sekolah yang 

berbeda di Jember. Jika hasil validasi belum memenuhi kriteria kevalidan produk 

pengembangan, maka akan dilakukan revisi dan uji validitas kembali hingga 

memenuhi kriteria kevalidan produk yang diterapkan. Hasil pengembangan 

indikator 4C’s yang valid dinamakan Draft II.  
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Keterangan: 

   Urutan kegiatan 

   Garis hasil 

   Siklus yang mungkin dilaksanakan  

   Jenis kegiatan 

   Keputusan  

   Hasil kegiatan 

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian yang digunakan (Model Plomp yang 

telah dimodifikasi). 

 

 

 

Preliminary investigation 

Validasi Perangkat 

Pembelajaran 

Draft I 

Perancangan Produk: 

 Indikator berbasis 4 C’s 

 Instrumen Penelitian 

Revisi 1 

Produk 

Valid? 

1. Keterampilan berpikir kritis 

2. Keterampilan kreatif 

3. Keterampilan kolaborasi 

4. Keterampilan komunikasi 

Tidak 

Ya 
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3.4 Instrumen Penelitian 

Produk yang dikembangkan akan diuji kevalidannya dengan menggunakan 

instrumen penelitian. Instrumen penelitian dipilih dan ditentukan formatnya untuk 

memvalidasi produk tersebut. Instrumen penelitian yang digunakan adalah Lembar 

Validasi. 

Lembar validasi digunakan untuk menguji kevalidan dari produk yang 

dikembangkan. Lembar validasi pada penelitian ini adalah lembar validasi indikator 

pembelajaran berbasis 4C’s. Validasi perangkat pembelajaran dilakukan oleh 

validator. Pada penelitian ini, validasi dilakukan oleh lima validator yaitu 3 dosen 

dari pendidikan matematika dan 2 guru matematika dari SMPN 1 Jember dan 

SMPN 10 Jember. Skala penilaian kevalidan produk terdiri atas 4 skala, yaitu tidak 

valid (nilai 1), kurang valid (nilai 2), cukup valid (nilai 3), dan valid (nilai 4). 

 

3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh pada penelitian ini, dianalisis dan diarahkan untuk 

menjawab pertanyaan apakah produk dan instrumen yang dikembangkan sudah 

memenuhi kriteria kevalidan atau belum. Analisis data bertujuan untuk mengolah 

dan menginterpretasikan data hasil penelitian sehingga diperoleh informasi yang 

jelas mengenai data hasil penelitian (Hobri, 2010: 51) 

Data hasil penelitian yang dianalisis menggunakan beberapa teknik analisis 

yaitu analisis data hasil validasi perangkat pembelajaran (Indikator 4C’s). Produk 

yang dikembangkan adalah indikator berbasis 4 C’s yang akan divalidasi oleh lima 

validator, yaitu tiga dosen pendidikan matematika dan dua guru SMP/MTs yang 

dipilih secara acak di Jember. Jika hasil analisisnya memenuhi kriteria kevalidan 

yang telah ditentukan, maka langkah pengembangan bisa dilakukan. Jika hasil 

analisisnya tidak memenuhi kriteria kevalidan, maka perlu dilakukan revisi.  

Kegiatan analisis kevalidan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini mengikuti langkah-langkah berikut (Hobri, 2010).  

a. Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan model ke dalam Tabel yang 

meliputi: aspek (Ai), indikator (Ii), dan nilai 𝑉𝑗𝑖 untuk masing-masing validator 

b. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 

indikator dengan rumus: 
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𝐼𝑖 =
∑ 𝑉𝑗𝑖

𝑛
𝑗=𝑖

𝑛
 

Keterangan:  𝑉𝑗𝑖= data nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i 

   n = banyaknya validator 

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam Tabel yang sesuai. 

c. Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus: 

𝐴𝑖 =
∑ 𝐼𝑖

𝑛
𝑗=𝑖

𝑚
 

Keterangan:  𝐴𝑖 = rerata nilai untuk aspek ke-i 

𝐼𝑗𝑖= data nilai validator ke-i terhadap indikator ke-j 

   m = banyaknya indikator dalam aspek ke-i 

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam Tabel yang sesuai. 

d. Menentukan nilai Va atau nilai rerata total dari rerata nilai untuk semua aspek 

dengan rumus: 

𝑉𝑎 =
∑ 𝐴𝑖

𝑛
𝑗=𝑖

𝑛
 

Keterangan:  𝑉𝑎 = nilai rerata total untuk semua aspek 

𝐴𝑖 = rerata nilai untuk aspek ke-i 

     n = banyaknya aspek   

Untuk menentukan kategori interpretasi koefisien validitas produk 

disajikan dalam Tabel 3.1 yang dimodifikasi dari kategori interpretasi Hobri 

sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Kategori Interpretasi Koefisisen Validitas 

Nilai Va Interpretasi  

𝑉𝑎 = 4,00 Sangat valid 

3,00 ≤ 𝑉𝑎 < 4,00 Valid 

2,00 ≤ 𝑉𝑎 < 3,00 Cukup valid  

1,00 ≤ 𝑉𝑎 < 2,00 Kurang valid 

0,00 ≤ 𝑉𝑎 < 1,00 Tidak valid 

(Hobri, 2010:52) 

 

3.6 Kriteria Kualitas Perangkat Pembelajaran 

Menurut Nieveen (dalam Hobri, 2010: 27) menyatakan bahwa suatu 

perangkat pembelajaran dikatakan berkualitas jika memenuhi aspek validitas 

(validity). Aspek validitas itu sendiri dikaitkan dengan dua hal, yaitu (1) apakah 
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model yang dikembangkan didasarkan pada rasional teoritik yang kuat, dan (2) 

apakah didapat konsistensi secara internal. 

Untuk mengukur kevalidan perangkat pembelajaran, maka disusun dan 

dikembangkan instrumen penelitian. Kriteria kevalidan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan yaitu indikator pembelajaran berbasis 4C’s, pada penelitian ini 

dikatakan valid jika koefisen validitasnya ≥ 3,00 dan dikatakan sangat valid apabila 

koefisien validitasnya mencapai 4,00.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


42 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


55 
 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pengembangan ini, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Proses pengembangan indikator 4C’s yang selaras dengan Kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran Matematika SMP/MTs kelas IX semester 1 ini menggunakan 

model pengembangan Plomp yang dimodifikasi, yaitu (1) fase investigasi awal 

(preliminary investigation) yang terdiri dari kegiatan analisis masalah 

kemampuan Matematika siswa Indonesia ditingkat Internasional, keterampilan 

4C’s, dan kurikulum 2013, (2) fase desain (design) yaitu kegiatan merancang 

penyelesaian masalah berdasarkan investigasi awal berupa indikator 4 C’s, (3) 

fase realisasi/konstruksi (realization/construction) yaitu merealisasikan produk 

yang telah dirancang pada fase desain berupa hasil indikator dan lembar validasi, 

dan (4) fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision) yang terdiri 

dari kegiatan validasi produk yang dikembangkan oleh lima validator, evaluasi 

dan revisi berdasarkan saran dari validator hingga diperoleh produk yang 

memenuhi kriteria kevalidan. 

b. Hasil dari penelitian pengembangan ini yaitu indikator 4C’s yang selaras dengan 

Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Matematika SMP/MTs kelas IX semester 

1, dan telah memenuhi kriteria kevalidan dengan nilai validitas sebesar 3,89. 

Hasil pengembangan indikator pada seluruh pokok bahasan kelas IX semester 1 

secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran B. Salah satu contoh produk 

indikator untuk masing-masing kemampuan adalah sebagai berikut. 

1) Indikator kreatif (Creative) 

Mengkreasikan penyelesaian kombinasi operasi bilangan berpangkat 

dengan bilangan bentuk akar. 

Indikator di atas memuat kemampuan Creative yaitu keterampilan 

menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis suatu masalah. 
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2) Indikator berpikir kritis (Critical Thinking) 

Membuktikan kebenaran akar-akar persamaan dari suatu persamaan 

kuadrat yang diperoleh dari suatu cara dengan cara lain. 

Indikator di atas memuat kemampuan Critical Thinking yaitu keterampilan 

menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif. 

3) Indikator komunikasi (Communication) 

Menuliskan langkah-langkah dalam menemukan akar-akar persamaan 

kuadrat menggunakan alat peraga yang telah ditentukan (misalnya: Blok 

Aljabar, dll). 

Indikator di atas memuat kemampuan Communication yaitu keterampilan 

mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan keterampilan 

komunikasi lisan/tertulis dalam berbagai bentuk dan konteks. 

4) Indikator kolaborasi (Collaboration) 

Memberi masukan atau feedback pada kelompok lain mengenai proses 

merasionalkan bilangan bentuk akar pada pecahan. 

Indikator di atas memuat kemampuan Collaboration yaitu keterampilan 

melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam membuat 

keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian pengembangan Indikator 4C’s yang selaras dengan 

Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Matematika SMP/MTs Kelas IX semester 1 

ini, terdapat beberapa saran sebagai berikut. 

a. Untuk penelitian selanjutnya yang sejenis sebaiknya perangkat yang 

dikembangkan jangan hanya indikator saja, melainkan juga perangkat 

pembelajaran lainnya seperti RPP dan juga LKS. 

b. Untuk mengetahui keefektifan dan kepraktisan produk, maka disarankan pada 

peneliti selanjutnya agar dapat mengujicobakan produk di sekolah. 

c. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya terdapat rubrik penilaian terhadap 

ketercapaian masing-masing indikator terhadap proses pembelajaran. 

d. Diharapkan guru dapat mengembangkan pada pembelajaran lain melalui metode 

yang digunakan dalam proses pengembangan indikator 4C’s. 
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Lampiran A. Matriks Penelitian 

JUDUL PERMASALAHAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 
METODE 

PENELITIAN 

Pengembangan 

Indikator 4C’s 

yang Selaras 

dengan Kurikulum 

2013 pada Mata 

Pelajaran 

Matematika 

SMP/MTs Kelas 

IX Semester 1 

 

a) Bagaimanakah proses 

pengembangan 

indikator 4C’s yang 

selaras dengan 

Kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran 

matematika SMP kelas 

IX semester 1? 

b) Bagaimanakah hasil 

pengembangan 

indikator 4C’s yang 

selaras dengan 

Kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran 

matematika SMP kelas 

IX semester 1? 

 

1. Indikator 4C’s 

2. Kemampuan 

berpikir kritis, 

kreatif, 

kolaborasi, 

dan 

komunikasi 

1. Proses 

pengembangan 

Indikator 4C’s 

2. Hasil 

pengembangan 

Indikator 4C’s 

yang valid 

1. Kepustakaan 

2. Validator, 

Dosen dan 

Guru 

Pendidikan 

Matematika 

Penelitian 

Pengembangan 
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Lampiran B. Hasil Pengembangan Indikator Creative, Critical Thinking, Communication, dan Collaboration (4C’s) 

 

Mata Pelajaran : Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar 

Kompetensi Dasar 4C's Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 

3.1 Menjelaskan 

dan melakukan 

operasi bilangan 

berpangkat bulat 

dan bentuk akar, 

serta sifat-

sifatnya 

Creative Menciptakan ide baru 

atau konsep untuk 

menganalisis suatu 

masalah 

 

3.1.1 Mengkreasikan 

penyelesaian kombinasi 

operasi dari bilangan 

berpangkat dengan 

bilangan bentuk akar 

 Siswa mengembangkan ide-ide 

kreatifnya dalam 

mengkombinasikan operasi 

bilangan berpangkat dengan 

bilangan bentuk akar. 

 Siswa menyelesaikan soal 

yang memuat kombinasi 

operasi bilangan berpangkat 

dengan bilangan bentuk akar. 

Menerapkan inovasi 

dalam memunculkan 

ide-ide kreatif untuk 

membuat kontribusi 

nyata dalam kehidupan 

3.1.2 Memberikan berbagai 

contoh operasi aljabar 

yang melibatkan bilangan 

berpangkat atau bilangan 

bentuk akar dalam 

kehidupan sehari-hari 

 Siswa mengamati penggunaan 

bilangan tentang bilangan yang 

disajikan dalam bentuk 

berpangkat bulat, bentuk akar, 

dan pangkat pecahan. 

 Siswa juga mengamati dan 

memahami operasi aljabar 

yang melibatkan bilangan 

berpangkat bulat dan bentuk 

akar dalam kehidupan sehari-

hari. 
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Kompetensi Dasar 4C's Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Critical Thinking Menganalisis 

keterkaitan masing-

masing bagian dari 

keseluruhan untuk 

menghasilkan sistem 

yang kompleks  

  

  

3.1.3 Mengidentifikasi sifat-

sifat bilangan berpangkat 

untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan  

 Dari beberapa contoh soal 

yang telah diberikan, siswa 

menganalisis soal-soal tersebut 

dan mengidentifikasi sifat-sifat 

perpangkatan bilangan dan 

bentuk akar. 

  

3.1.4 Mengidentifikasi sifat-

sifat bilangan bentuk akar 

untuk menyelesaikan 

suatu permasalahan  

3.1.5 Merasionalkan bilangan 

bentuk akar pada pecahan 

 Siswa merasionalkan bentuk 

akar kuadrat pada pecahan 

dengan mengalikan pecahan 

tersebut dengan sekawan dari 

penyebutnya. 

Menyelesaikan 

permasalahan baru 

secara konvensional 

maupun inovatif 

 

3.1.6 Memecahkan 

permasalahan tentang 

operasi bilangan 

berpangkat atau bilangan 

bentuk akar 

 Siswa memecahkan 

permasalahan yang berkaitan 

dengan bilangan berpangkat 

bulat dan bentuk akar, serta 

sifat-sifatnya dengan sering 

berlatih soal-soal yang ada di 

LKS maupun Buku Paket 

Matematika. 
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Kompetensi Dasar 4C's Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 

  

3.1.7 Memecahkan 

permasalahan hubungan 

antara bilangan bentuk 

akar dan bilangan 

berpangkat pecahan 

 Dengan memanfaatkan sifat-

sifat pada bilangan berpangkat, 

siswa dapat memecahkan 

permasalahan yang berkaitan 

dengan hubungan antara 

bilangan berpangkat bulat dan 

bentuk akar. 

Menggunakan 

penalaran induktif 

maupun deduktif 

3.1.8 Membuktikan sifat-sifat 

bilangan berpangkat atau 

bilangan bentuk akar 

 Masing-masing kelompok 

membuktikan sifat-sifat 

bilangan berpangkat dan 

bentuk akar. 

Communication Menggunakan 

komunikasi untuk 

berbagai tujuan  

3.1.9 Mempresentasikan hasil 

diskusi tentang sifat-sifat 

bilangan berpangkat atau 

bilangan bentuk akar 

 Masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

Collaboration Menunjukkan 

kemampuan untuk 

bekerja secara efektif 

dengan kelompok 

3.1.10 Mendiskusikan dengan 

kelompok tentang sifat-

sifat bilangan berpangkat 

atau bilangan bentuk akar 

 Masing-masing siswa 

berdiskusi dengan 

kelompoknya untuk lebih 

memahami sifat-sifat bilangan 

berpangkat dan bentuk akar. 

 Masing-masing siswa bertanya 

terhadap teman kelompok 
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Kompetensi Dasar 4C's Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 

apabila mengalami kesulitan, 

agar tercipta kolaborasi yang 

baik dalam proses 

pembelajaran. 

Melatih kelancaran dan 

keinginan untuk 

membantu dalam 

membuat keputusan 

penting untuk mencapai 

tujuan bersama 

3.1.11 Menanggapi hasil 

presentasi kelompok lain 

tentang sifat-sifat bilangan 

berpangkat atau bilangan 

bentuk akar 

 Siswa yang tidak presentasi 

menanyakan apabila ada hal 

yang tidak dipahaminya. 

 Siswa membahas bersama 

mengenai kesulitan-kesulitan 

bilangan berpangkat dan 

bentuk akar. 
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Kompetensi Dasar 4C's Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 

4.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan sifat-

sifat operasi 

bilangan 

berpangkat 

bulat dan bentuk 

akar  

Creative Menggunakan teknik 

penciptaan ide yang 

luas  

4.1.1 Menyelesaikan 

permasalahan yang 

melibatkan perkalian atau 

pembagian bilangan 

berpangkat 

 Siswa menyelesaikan soal-soal 

yang terdapat operasi bilangan 

berpangkat, yaitu 

penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian 

bilangan berpangkat. 

 Guru memberikan soal-soal 

dari tingkat mudah sampai 

tingkat sulit. 

4.1.2 Menyelesaikan 

permasalahan yang 

melibatkan penjumlahan 

atau pengurangan 

bilangan berpangkat 

Menerapkan inovasi 

dalam memunculkan 

ide-ide kreatif untuk 

membuat kontribusi 

nyata dalam kehidupan 

4.1.3 Menciptakan ide-ide 

kreatif dalam membuat 

minimal 2 soal yang 

melibatkan bilangan 

berpangkat atau bentuk 

akar 

 Setelah mengerjakan soal soal 

yang diberikan oleh guru, 

siswa diperintahkan untuk 

membuat soal sendiri beserta 

kunci jawabannya. 

Critical Thinking Menganalisis dan 

mengevaluasi sudut 

pandang alternatif 

jawaban 

4.1.4 Menganalisis 

perpangkatan bilangan 

berpangkat atau bilangan 

bentuk akar 

 Siswa mencermati sifat-sifat 

operasi yang melibatkan 

bilangan berpangkat bulat atau 
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Kompetensi Dasar 4C's Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Merefleksikan secara 

kritis dalam 

pengalaman dan proses 

pembelajaran 

 

4.1.5 Memecahkan soal-soal 

bilangan berpangkat atau 

bilangan bentuk akar 

melalui media lain 

(kalkulator, kartu domino, 

dll) 

pecahan dan bentuk akar, 

kemudian menganalisis 

pemangkatan bilangan bulat 

dan bentuk akar dengan 

memperhatikan sifat-sifat 

operasi bilangan berpangkat. 

 Siswa memecahkan soal-soal 

yang diberikan oleh guru, bisa 

menggunakan media 

pembelajaran lain seperti 

kalkulator, kartu domino, dll. 

 Setiap kelompok diberikan 7 

kartu domino. 1 kartu terdiri 

dari 2 soal, sehingga siswa 

secara berkelompok 

menyelesaikan 14 soal 

tersebut. Kemudian bermain 

dengan kartu domino tersebut 

bersama kelompok lainnya. 
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Kompetensi Dasar 4C's Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Menyelesaikan 

permasalahan baru 

secara konvensional 

maupun inovatif 

 

4.1.6 Memecahkan masalah 

yang melibatkan operasi 

campuran bilangan 

berpangkat dan bilangan 

bentuk akar 

 Siswa memecahkan masalah 

mengenai cara menghitung 

operasi campuran bilangan 

berpangkat dan bentuk akar 

dengan memperhatikan sifat-

sifat bilangan berpangkat. 

Communication Mengungkapkan 

pikiran dan ide secara 

efektif menggunakan 

komunikasi lisan 

maupun tertulis 

4.1.7 Mempresentasikan proses 

merasionalkan bilangan 

bentuk akar pada pecahan 

 Siswa dipilih secara acak 

untuk berkelompok, kelompok 

tersebut diberi waktu untuk 

berdiskusi terlebih dahulu. 

 Kemudian maju ke depan 

mempresentasikan proses 

merasionalkan bilangan bentuk 

akar pada pecahan. 

Collaboration Menunjukkan 

kemampuan untuk 

bekerja secara efektif 

dan saling menghormati 

dengan kelompok yang 

berbeda 

4.1.8 Mendiskusikan dengan 

kelompok tentang proses 

merasionalkan bilangan 

bentuk akar pada pecahan 

 Masing-masing kelompok 

berdiskusi dengan teman 

kelompoknya untuk lebih 

memahami proses 

merasionalkan bentuk akar 

kuadrat pada pecahan. 
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Kompetensi Dasar 4C's Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Melatih kelancaran dan 

keinginan untuk 

membantu dalam 

membuat keputusan 

penting untuk mencapai 

tujuan bersama 

4.1.9 Memberi masukan atau 

feedback pada kelompok 

lain mengenai proses 

merasionalkan bilangan 

bentuk akar pada pecahan 

 Beberapa kelompok yang lain 

mendengarkan dan memahami 

apa yang disampaikan 

kelompok presentasi. 

 Siswa menanyakan apabila ada 

hal yang tidak dipahaminya. 

 Kesulitan-kesulitan yang 

dialami akan dibahas secara 

bersama di depan kelas oleh 

guru dan siswa. 

 Kelompok lain memberikan 

feedback apabila ada kesalahan 

dalam presentasi.  
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Hasil Reduce Keterampilan P21 pada mata pelajaran Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar 

4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

Creative a. Menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti 

brainstorming) 

b. Menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis suatu 

masalah 

c. Memperluas ide dasar atau konsep untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan upaya kreatif 

d. Mengembangkan dan menyampaikan ide baru kepada orang 

lain secara efektif 

e. Terbuka dan mau mendengarkan masukan baru dan berbeda; 

menggabungkan masukan dan feedback kelompok kedalam 

pekerjaan 

f. Menunjukkan keaslian dan keahlian penemuan dalam 

pekerjaan dan memahami batas dunia nyata untuk 

mengadopsi ide baru 

g. Memandang kegagalan sebagai sebuah kesempatan untuk 

belajar; memahami bahwa kreatifitas dan inovasi adalah 

a. Menggunakan teknik penciptaan ide yang luas 

(seperti brainstorming) 

b. Menciptakan ide baru atau konsep untuk 

menganalisis suatu masalah 

c. Menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-

ide kreatif untuk membuat kontribusi nyata 

dalam kehidupan 
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4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

bagian dari jangka panjang, siklus proses dari kesuksesan 

kecil dan banyaknya kesalahan 

h. Menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif 

untuk membuat kontribusi nyata dalam kehidupan 

Critical Thinking a. Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif, 

dll) yang sesuai dengan situasi 

b. Menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks  

c. Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan 

keyakinan secara efektif 

d. Menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif 

jawaban 

e. Mensintesis dan membuat koneksi/hubungan antara 

informasi dan argumen/pendapat 

f. Menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis 

g. Merefleksikan secara kritis dalam pengalaman dan proses 

pembelajaran 

a. Menggunakan berbagai jenis penalaran 

(induktif, deduktif, dll) yang sesuai dengan 

situasi 

b. Menganalisis keterkaitan masing-masing 

bagian dari keseluruhan untuk menghasilkan 

sistem yang kompleks 

c. Menganalisis dan mengevaluasi sudut 

pandang alternatif jawaban 

d. Merefleksikan secara kritis dalam pengalaman 

dan proses pembelajaran 

e. Menyelesaikan permasalahan baru secara 

konvensional maupun inovatif 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

71 
 

4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

h. Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

i. Mengidentifikasi dan menanyakan pertanyaan yang penting 

dengan mengkonfirmasi berbagai jenis sudut pandang dan 

memberikan solusi terbaik 

Communication a. Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan 

keterampilan komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai 

bentuk dan konteks 

b. Mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, 

termasuk pengetahuan, nilai, sikap dan tujuan  

c. Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya 

menginformasikan, mengintruksikan, memotivasi dan 

mengajak) 

d. Menggunakan berbagai media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

e. Berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang 

berbeda (termasuk banyak bahasa dan banyak budaya) 

a. Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif 

menggunakan keterampilan komunikasi lisan 

atau tertulis dalam berbagai bentuk dan 

konteks 

b. Menggunakan komunikasi untuk berbagai 

tujuan (misalnya menginformasikan, 

mengintruksikan, memotivasi dan mengajak) 
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4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

Collaboration  a. Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan 

saling menghormati dengan kelompok yang berbeda 

b. Melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

c. Menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi 

dan menghargai pendapat yang beragam dari anggota 

kelompok 

a. Menunjukkan kemampuan untuk bekerja 

secara efektif dan saling menghormati dengan 

kelompok yang berbeda 

b. Melatih kelancaran dan keinginan untuk 

membantu dalam membuat keputusan penting 

untuk mencapai tujuan bersama 
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Mata Pelajaran Persamaan Kuadrat 

 

Kompetensi Dasar 4C's Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 

3.2 Menjelaskan 

persamaan 

kuadrat dan 

karakteristiknya 

berdasarkan 

akar-akarnya 

serta cara 

penyelesaiannya 

 

Creative Memperluas ide dasar 

atau konsep untuk 

meningkatkan dan 

memaksimalkan upaya 

kreatif 

 

3.2.1 Memberikan berbagai 

contoh permasalahan 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan persamaan kuadrat 

 Guru memberikan beberapa 

contoh permasalahan sehari-

hari yang berkaitan dengan 

persamaan kuadrat. 

 Siswa dapat menyebutkan 

contoh persamaan kuadrat yang 

berbeda dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menciptakan ide kreatif 

atau konsep baru untuk 

menganalisis suatu 

masalah 

3.2.2 Membentuk persamaan 

kuadrat yang akar-akarnya 

berkaitan dengan akar 

persamaan kuadrat lain 

 Siswa mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru terkait 

dengan konsep membentuk 

persamaan kuadrat apabila 

akar-akarnya memenuhi 

kondisi tertentu (jumlah akar-

akarnya atau hasil kali akar-

akarnya) 

 Susunlah persamaan kuadrat 

yang akar-akarnya 2 kali dari 

akar-akar persamaan x2 + 4x – 

96 = 0 
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Kompetensi Dasar 4C's Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Critical Thinking Menggunakan 

penalaran induktif 

maupun deduktif 

3.2.3 Menganalisis karakteristik 

persamaan kuadrat 

berdasarkan akar-akarnya 

 Masing-masing kelompok 

mencermati dan menganalisis 

karakteristik persamaan 

kuadrat berdasarkan akar-

akarnya. 

Misal: dua akar berbeda, satu 

akar tunggal, tidak memiliki 

akar real 

Menganalisis 

keterkaitan masing-

masing bagian dari 

keseluruhan untuk 

menghasilkan sistem 

yang kompleks 

3.2.4 Menentukan akar-akar 

persamaan kuadrat dengan 

cara pemfaktoran  

 Dibentuk beberapa kelompok 

dalam kelas, kemudian tiap 

kelompok memiliki ahli 

masing-masing untuk setiap 

cara menentukan akar-akar 

persamaan kuadarat tersebut. 

Sehingga para ahli yang akan 

mengajarkan ke anggota 

kelompok untuk memahami 

cara menentukan akar 

persamaan kuadrat dengan 

berbagai cara. 

3.2.5 Menentukan akar-akar 

persamaan kuadrat dengan 

cara melengkapkan 

kuadrat sempurna  

3.2.6 Menentukan akar-akar 

persamaan kuadrat dengan 

rumus 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

75 
 

Kompetensi Dasar 4C's Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Menyelesaikan 

permasalahan baru 

secara konvensional 

maupun inovatif 

3.2.7 Menyusun persamaan 

kuadrat jika akar-akar 

persamaan kuadrat 

diketahui 

 Masing-masing kelompok 

berlatih memecahkan soal-soal 

mengenai cara menyusun 

persamaan kuadrat yang telah 

diketahui akar-akarnya. 

3.2.8 Menentukan jumlah dan 

hasil kali akar-akar 

persamaan kuadrat  

 Setelah memahami cara 

menyusun persamaan kuadrat 

dengan tiga cara yang telah di 

bahas (pemfaktoran, 

melengkapkan kuadrat 

sempurna, rumus). 

 Siswa juga dapat menyusun 

persamaan kuadrat jika 

diketahui akar-akarnya yaitu 

dengan memakai rumus jumlah 

dan hasil kali akar-akar yang 

telah siswa temukan. 

 Guru memberikan soal yang 

terdapat akar persamaan 

kuadratnya, kemudian siswa 

menyusun persamaan kuadarat 

Menerjemahkan 

informasi dan menarik 

kesimpulan berdasarkan 

hasil analisis 

3.2.9 Menyusun persamaan 

kuadrat jika jumlah dan 

hasil kali akar-akarnya 

diketahui 
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Kompetensi Dasar 4C's Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 

dengan rumus jumlah dan hasil 

kali akar-akar. 

Communication Menggunakan berbagai 

media dan teknologi 

dalam berkomunikasi 

3.2.10 Menyampaikan hasil 

diskusi kelompok tentang 

cara mencari akar-akar 

persamaan kuadrat 

menggunakan media atau 

teknologi (misalnya: 

Microsoft Powerpont) 

 Setelah diskusi selesai, dipilih 

secara acak kelompok untuk 

maju menjelaskan cara mencari 

akar-akar persamaan dan cara 

menyusun persamaan kuadrat 

menggunakan Microsoft 

Powerpoint 

 Kelompok lainnya 

mendengarkan dan 

menanggapi hasil presentasi 

dengan memunculkan 

pertanyaan apabila ada yang 

tidak dipahami dan saran 

kepada kelompok yang 

presentasi. 
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Kompetensi Dasar 4C's Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Collaboration Menunjukkan 

kemampuan untuk 

bekerja secara efektif 

dengan kelompok 

3.2.11 Mendiskusikan dengan 

kelompok tentang 

menentukan akar-akar 

persamaan kuadrat dengan 

berbagai cara 

(pemfaktoran, 

melengkapkan kuadrat 

sempurna, dan rumus) 

 Setiap kelompok berdiskusi 

untuk menentukan akar-akar 

persamaan kuadrat dengan 

berbagai cara. 

 Berkolaborasi dalam kelompok 

berguna untuk meningkatkan 

pemahaman materi. 

 Guru memberikan bimbingan 

kepada setiap kelompok. 

 

Kompetensi Dasar 4C's Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 

4.2 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

persamaan 

kuadrat  

Creative Memperluas ide dasar 

atau konsep untuk 

meningkatkan dan 

memaksimalkan upaya 

kreatif 

4.2.1 Mencari akar-akar 

persamaan kuadrat 

menggunakan alat peraga 

(misalnya: Blok Aljabar) 

 Guru memberikan beberapa 

soal tentang persamaan 

kuadrat.  

 Guru menyediakan alat peraga 

Blok Aljabar (bisa 

menggunakan alat peraga 

lainnya), kemudian guru 

menjelaskan cara penggunaan 

alat peraga tersebut dan siswa 

menyelesaikan soal-soal 

dengan bantuan alat peraga 

yang disediakan. 
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Kompetensi Dasar 4C's Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 

 Siswa mencermati soal yang 

diberikan oleh guru dan 

menemukan ide atau konsep 

untuk menyelesaikannya. 

4.2.2 Mengkreasikan 

penyelesaian   soal cerita 

yang berkaitan dengan 

persamaan kuadrat 

 Guru memberikan soal-soal 

sebagai berikut: 

1. Panjang sebuah persegi 

panjang lebih 4 cm dari 

lebarnya. Luas persegi 

tersebut adalah 96 cm2. 

Tentukan panjang dan lebar 

persegi panjang tersebut! 

2. Sebuah persegi panjang 

yang berukuran panjang (3x 

+ 1) cm dan lebar (x + 4) 

cm sama luasnya dengan 

persegi yang panjang 

sisinya (2x + 2) cm. 

Tentukan panjang sisi 

persegi tersebut! 
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Kompetensi Dasar 4C's Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Critical Thinking Menyelesaikan 

permasalahan baru 

secara konvensional 

maupun inovatif 

4.2.3 Membuktikan kebenaran 

akar-akar persamaan dari 

suatu persamaan kuadrat 

yang diperoleh dari suatu 

cara dengan cara lain 

 Guru memberikan soal-soal 

yang terdapat akar-akar dari 

suatu persamaan. 

 Siswa membuktikan kebenaran 

dari akar-akar tersebut, apakah 

benar atau tidak termasuk 

penyelesaian dari suatu 

persamaan tertentu. 

 Siswa juga membuktikan 

kebenaran akar-akar tersebut 

menggunakan cara lain 

Menganalisis dan 

mengevaluasi fakta-

fakta, pendapat, dan 

keyakinan secara 

efektif 

 

4.2.4 Membuat soal serta 

pembahasannya mengenai 

menemukan akar-akar 

persamaan kuadrat dengan 

berbagai cara 

 Siswa berlatih membuat soal 

sendiri serta pembahasannya 

tentang materi menemukan 

akar-akar persamaan kuadrat 

dengan berbagai cara. 

 Hal ini berguna untuk 

meningkatkan pemahaman 

siswa dan proses berpikir kritis 

siswa dalam membuat soal. 
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Kompetensi Dasar 4C's Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Communication Mengungkapkan 

pikiran dan ide secara 

efektif menggunakan 

keterampilan 

komunikasi 

lisan/tertulis dalam 

berbagai bentuk dan 

konteks 

4.2.5 Menuliskan langkah-

langkah dalam 

menemukan akar-akar 

persamaan kuadrat 

menggunakan alat peraga 

yang telah ditentukan 

(misalnya: Blok Aljabar) 

 Guru menunjuk beberapa 

siswa maju ke depan kelas, 

untuk menyampaikan kepada 

temannya mengenai langkah-

langkah dalam menemukan 

akar-akar persamaan kuadrat 

menggunakan menggunakan 

alat peraga Blok Aljabar. 

 Siswa mengkomunikasikannya 

dengan bahasanya sendiri baik 

lisan maupun tertulis. 

Collaboration Menunjukkan 

kemampuan untuk 

bekerja secara efektif 

dengan kelompok 

4.2.6 Mendiskusikan cara 

mencari akar-akar 

persamaan kuadrat 

menggunakan alat peraga 

(misalnya: Blok Aljabar) 

 Masing-masing anggota 

kelompok melakukan 

pembagian tugas berdasarkan 

intruksi ketua kelompok dan 

akan mempresentasikan hasil 

diskusi sesuai pembagian tugas 

tersebut. 

Menerima pembagian 

tanggung jawab untuk 

kerja kolaborasi dan 

menghargai pendapat 

yang beragam dari 

anggota kelompok 

4.2.7 Melaksanakan tugas 

kelompok untuk mencari 

akar-akar persamaan 

kuadrat menggunakan alat 

peraga yang ditentukan 

(misalnya: Blok Aljabar) 
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Hasil Reduce Keterampilan P21 pada mata pelajaran Persamaan Kuadrat 

4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

Creative a. Menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti 

brainstorming) 

b. Menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis suatu 

masalah 

c. Memperluas ide dasar atau konsep untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan upaya kreatif 

d. Mengembangkan dan menyampaikan ide baru kepada orang 

lain secara efektif 

e. Terbuka dan mau mendengarkan masukan baru dan berbeda; 

menggabungkan masukan dan feedback kelompok kedalam 

pekerjaan 

f. Menunjukkan keaslian dan keahlian penemuan dalam 

pekerjaan dan memahami batas dunia nyata untuk 

mengadopsi ide baru 

g. Memandang kegagalan sebagai sebuah kesempatan untuk 

belajar; memahami bahwa kreatifitas dan inovasi adalah 

a. Menciptakan ide kreatif atau konsep baru 

untuk menganalisis suatu masalah 

b. Memperluas ide dasar atau konsep untuk 

meningkatkan dan memaksimalkan upaya 

kreatif 
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4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

bagian dari jangka panjang, siklus proses dari kesuksesan 

kecil dan banyaknya kesalahan 

h. Menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif 

untuk membuat kontribusi nyata dalam kehidupan 

Critical Thinking a. Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif, 

dll) yang sesuai dengan situasi 

b. Menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks  

c. Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan 

keyakinan secara efektif 

d. Menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif 

jawaban 

e. Mensintesis dan membuat koneksi/hubungan antara 

informasi dan argumen/pendapat 

f. Menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis 

g. Merefleksikan secara kritis dalam pengalaman dan proses 

pembelajaran 

a. Menggunakan penalaran induktif maupun 

deduktif 

b. Menganalisis keterkaitan masing-masing 

bagian dari keseluruhan untuk menghasilkan 

sistem yang kompleks 

c. Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, 

pendapat, dan keyakinan secara efektif 

d. Menyelesaikan permasalahan baru secara 

konvensional maupun inovatif 

e. Menerjemahkan informasi dan menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
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4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

h. Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

i. Mengidentifikasi dan menanyakan pertanyaan yang penting 

dengan mengkonfirmasi berbagai jenis sudut pandang dan 

memberikan solusi terbaik 

Communication a. Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan 

keterampilan komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai 

bentuk dan konteks 

b. Mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, 

termasuk pengetahuan, nilai, sikap dan tujuan  

c. Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya 

menginformasikan, mengintruksikan, memotivasi dan 

mengajak) 

d. Menggunakan berbagai media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

e. Berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang 

berbeda (termasuk banyak bahasa dan banyak budaya) 

a. Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif 

menggunakan keterampilan komunikasi 

lisan/tertulis dalam berbagai bentuk dan 

konteks 

b. Menggunakan berbagai media dan teknologi 

dalam berkomunikasi 
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4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

Collaboration  a. Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan 

saling menghormati dengan kelompok yang berbeda 

b. Melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

c. Menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi 

dan menghargai pendapat yang beragam dari anggota 

kelompok 

a. Menunjukkan kemampuan untuk bekerja 

secara efektif dan saling menghormati dengan 

kelompok yang berbeda 

b. Menerima pembagian tanggung jawab untuk 

kerja kolaborasi dan menghargai pendapat 

yang beragam dari anggota kelompok 
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Mata Pelajaran : Fungsi Kuadrat 

 

Kompetensi Dasar 4C's Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 

3.3 Menjelaskan 

fungsi kuadrat 

dengan 

menggunakan 

tabel, 

persamaan, dan  

grafik 

Creative Memperluas ide dasar 

atau konsep untuk 

meningkatkan dan 

memaksimalkan upaya 

kreatif 

3.3.1 Memberikan beberapa 

contoh mengenai konsep 

fungsi kuadrat dalam 

kehidupan sehari-hari 

 Masing-masing kelompok 

berdiskusi dengan temannya 

untuk mendapatkan ide 

mengenai beberapa contoh 

konsep fungsi kuadrat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Perbedaan pendapat mengenai 

contoh konsep fungsi kuadrat 

tersebut yang membuat siswa 

berpikir tingkat tinggi dalam 

memunculkan kreativitasnya 

 Kemudian siswa membahas 

masing-masing contoh konsep 

yang telah dibahas bersama 

kelompoknya secara bersama-

sama. 

Critical Thinking Menggunakan 

penalaran induktif 

maupun deduktif 

3.3.2 Menganalisis 

permasalahan sehari-hari 

yang berkaitan dengan 

fungsi kuadrat 

 Masing-masing kelompok 

menganalisis permasalahan 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan fungsi kuadrat 

berdasarkan contoh konsep 
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fungsi kuadrat yang telah 

dibahas bersama. 

Menganalisis 

keterkaitan masing-

masing bagian dari 

keseluruhan untuk 

menghasilkan sistem 

yang kompleks 

3.3.3 Menganalisis fungsi 

kuadrat menggunakan 

bentuk tabel 

 Masing-masing kelompok 

membagi tugas untuk 

menganalisis fungsi kuadrat 

yang menggunakan bentuk 

tabel, grafik, dan persamaan 

untuk di presentasikan pada 

pembelajaran berikutnya. 

 Siswa menganalisis 

berdasarkan buku panduan dan 

juga penjelasan dari Bapak/Ibu 

Guru. 

3.3.4 Menganalisis fungsi 

kuadrat menggunakan 

bentuk grafik 

3.3.5 Menganalisis fungsi 

kuadrat menggunakan 

bentuk persamaan 

3.3.6 Menggambar sketsa grafik 

fungsi kuadrat 

 Setelah siswa memahami hasil 

analisis tentang fungsi kuadrat 

yang disajikan dalam bentuk 

tabel, grafik, dan persamaan. 

Diharapkan siswa mampu 

mengkonsepkan cara 

menggambar sketsa grafik 

fungsi kuadrat dengan cara:  

 Membuat tabel dari beberapa 

titik yang ditentukan, 
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 Menggambar titik-titik yang 

diperoleh pada koordinat 

Cartesius, sehingga di 

dapatkan grafik fungsi kuadrat. 

Communication Mengungkapkan 

pikiran dan ide secara 

efektif menggunakan 

keterampilan 

komunikasi 

lisan/tertulis 

3.3.7 Menuliskan langkah-

langkah menggambar 

grafik fungsi kuadrat 

menggunakan media atau 

program aplikasi 

(misalnya: papan tulis, 

Microsoft Word, Microsoft 

Powerpoint) 

 Masing-masing kelompok 

membuat Powerpoint 

semenarik mungkin guna 

membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan, dimana di 

dalam powerpoint tersebut 

terdapat penjelasan mengenai 

cara menggambar sketsa grafik 

fungsi kuadrat. 

Menggunakan berbagai 

media dan teknologi 

dalam berkomunikasi 

 

3.3.8 Mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok 

mengenai grafik fungsi 

kuadrat menggunakan 

media atau program 

aplikasi (misalnya: papan 

tulis, Microsoft Word, 

Microsoft Powerpoint) 

 Masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas 

menggunakan media Microsoft 

Powerpoint. 
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Collaboration Menunjukkan 

kemampuan untuk 

bekerja secara efektif 

dengan kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melatih kelancaran dan 

keinginan untuk 

membantu dalam 

membuat keputusan 

penting untuk mencapai 

tujuan bersama 

3.3.9 Mendiskusikan dengan 

kelompok mengenai cara 

membuat grafik fungsi 

kuadrat 

 Masing-masing siswa 

berdiskusi dengan 

kelompoknya untuk lebih 

memahami fungsi kuadrat 

dalam bentuk tabel, grafik, dan 

persamaan, serta cara 

membuat sketsa grafik fungsi 

kuadrat. 

 Masing-masing siswa bertanya 

terhadap teman kelompok 

apabila mengalami kesulitan, 

agar tercipta kolaborasi yang 

baik dalam proses 

pembelajaran. 

3.3.10 Menanggapi hasil 

presentasi kelompok lain 

mengenai grafik fungsi 

kuadrat 

 Beberapa kelompok yang lain 

mendengarkan dan memahami 

apa yang disampaikan 

kelompok presentasi. 

 Siswa menanyakan apabila ada 

hal yang tidak dipahaminya. 

 Siswa membahas bersama 

mengenai kesulitan-kesulitan 

fungsi kuadrat. 
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3.4 Menjelaskan 

hubungan antara 

koefisien dan 

diskriminan 

fungsi kuadrat 

dengan grafiknya 

Creative Menggunakan teknik 

penciptaan ide yang 

luas 

3.4.1 Merancang sketsa grafik 

fungsi kuadrat (f(x) = ax2 

+ bx + c) berdasarkan 

nilai a dan D 

 Diberikan beberapa contoh 

fungsi kuadrat. 

 Siswa memperhatikan 

koefisien x2 dan nilai 

diskriminan fungsi tersebut. 

 Kemudian siswa mampu 

menganalisisnya sehingga 

memunculkan beberapa 

kemungkinan grafik yang akan 

terbentuk. 

Critical Thinking Menganalisis 

keterkaitan masing-

masing bagian dari 

keseluruhan untuk 

3.4.2 Menganalisis keterkaitan 

antara fungsi kuadrat, 

grafik fungsi, dan 

persamaan kuadrat 

 Siswa menyelidiki apakah 

grafik fungsi berikut 

memotong sumbu X, 
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menghasilkan sistem 

yang kompleks 

3.4.3 Menganalisis bentuk 

grafik fungsi dikaitkan 

dengan nilai diskriminan 

(memotong sumbu 

koordinat Cartesius di dua 

titik berbeda, 

menyinggung sumbu 

koordinat Cartesius, tidak 

memotong sumbu 

koordinat Cartesius) 

menyinggung sumbu X atau 

tidak memotong sumbu X! 

a. y = x2 + 9x + 20 

b. y = x2 - 4x - 45 

c. y = 2x2 - 3x + 1 

d. y = -3x2 + 2x + 4 

e. y = -x2 + 10x - 25 

3.4.4 Menentukan nilai 

maksimum dan minimum 

dari suatu fungsi kuadrat 

 Diberikan suatu fungsi 

kuadrat. Berdasarkan panduan 

dari buku paket siswa, siswa 

dapat mencari pembuat nol 

fungsi, sumbu simetri dari 

grafik tersebut dan juga 

menemukan titik baliknya, 

sehingga siswa juga dapat 

menetukan nilai minimum dan 

maksimum dari fungsi kuadrat. 
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Communication Mendengarkan secara 

efektif untuk 

menguraikan makna, 

termasuk pengetahuan, 

nilai, sikap dan tujuan 

3.4.5 Mempresentasikan hasil 

diskusi tentang hubungan 

antara koefisien dan 

diskriminan fungsi 

kuadrat berdasarkan 

grafiknya  

 Dipilih secara acak, satu 

kelompok menjelaskan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

 Kelompok yang presentasi, 

menjelaskan dengan 

bahasanya sendiri agar mudah 

dimengerti oleh kelompok 

lain. 

Collaboration Menerima pembagian 

tanggung jawab untuk 

kerja kolaborasi dan 

menghargai pendapat 

yang beragam dari 

anggota kelompok 

3.4.6 Melaksanakan tugas 

kelompok untuk 

menganalisis bentuk 

grafik fungsi dikaitkan 

dengan nilai diskriminan 

 Dalam kelompok dilakukan 

pembagian tugas untuk 

mengetahui keterkaitan antara 

grafik fungsi dengan 

diskriminannya. 

 Guru memberikan LKS kepada 

masing-masing kelompok. 

 Kemudian masing-masing 

kelompok mendiskusikannya. 

Dengan berkolaborasi antar 

teman diharapkan siswa lebih 

Menunjukkan 

kemampuan untuk 

bekerja secara efektif 

dengan kelompok 

3.4.7 Mendiskusikan dengan 

kelompok tentang 

hubungan antara koefisien 

dengan diskriminan fungsi 

kuadrat berdasarkan 

grafiknya 
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Melatih kelancaran dan 

keinginan untuk 

membantu dalam 

membuat keputusan 

penting untuk mencapai 

tujuan bersama 

3.4.8 Menanggapi hasil 

presentasi mengenai 

hubungan antara koefisien 

dan diskriminan fungsi 

kuadrat 

memahami mengenai 

hubungan antara koefisien dan 

diskriminan fungsi kuadrat 

melalui gambar grafiknya. 

 

Kompetensi Dasar 4C's Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 

4.3 Menyajikan 

fungsi kuadrat  

menggunakan 

tabel, persamaan, 

dan grafik 

Creative Memperluas ide dasar 

atau konsep untuk 

meningkatkan dan 

memaksimalkan upaya 

kreatif 

 

4.3.1 Menyusun ide-ide atau 

konsep baru dalam 

membuat grafik fungsi 

kuadrat menggunakan 

cara curve tracing process 

 Siswa menggambar grafik 

fungsi kuadrat menggunakan 

cara curve tracing process 

yaitu dengan membuat tabel 

koordinat dari beberapa titik 

pada suatu fungsi kuadrat. 

Menggunakan teknik 

penciptaan ide yang 

luas 

4.3.2 Membuat grafik fungsi 

kuadrat dengan 

menentukan titik potong 

grafik dengan sumbu-X 

dan sumbu-Y, serta 

menentukan koordinat 

titik baliknya 

Guru memberikan soal-soal 

mengenai proses membuat 

grafik fungsi kuadrat. 

 Gambarlah grafik fungsi f(x) = 

x2 + 4x – 12 pada himpunan 

bilangan nyata! 

 Dengan cara menentukan titik 

potong dengan sumbu X dan 
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sumbu Y, serta menentukan 

koordinat titik baliknya.  

Critical Thinking Menganalisis dan 

mengevaluasi fakta-

fakta, pendapat, dan 

keyakinan secara 

efektif 

4.3.3 Menganalisis 

permasalahan bentuk 

grafik fungsi dikaitkan 

dengan konstanta suku-

sukunya  

 Guru memberikan soal-soal 

persamaan kuadrat yang 

berbeda. 

 Siswa mulai menganalisis 

permasalahan yang terdapat 

dalam soal dengan 

memperhatikan konstanta 

suku-sukunya. 

 

Menggunakan 

penalaran induktif 

maupun deduktif 

4.3.4 Menentukan sumbu 

simetri dan nilai optimum 

dari suatu fungsi kuadrat 

 Siswa menentukan sumbu 

simetri dengan rumus : 

Fungsi kuadrat f(x)= ax2 + bx 

+ c mempunyai sumbu simetri  

𝑥 = −
𝑏

2𝑎
 

 Siswa menentukan nilai 

optimum dengan rumus 

𝑦0 = −
𝐷

4𝑎
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Menerjemahkan 

informasi dan menarik 

kesimpulan 

berdasarkan hasil 

analisis 

4.3.5 Menentukan titik potong 

suatu grafik dengan 

sumbu X dan sumbu Y 

 Siswa memahami cara 

membuat sketsa grafiknya, 

mampu menuliskan langkah-

langkah membuat sketsa 

grafik, serta menggambarkan 

sketsa grafuk tersebut. 

 Langkah-langkah mensketsa 

grafik fungsi kuadrat 

1. Menentukan bentuk 

parabola (terbuka keatas 

atau kebawah). 

2. Menentukan perpotongan 

grafik terhadap sumbu-X 

dan sumbu Y. 

3. Menentukan sumbu simetri 

dan nilai optimum dari 

grafik fungsi. 

4. Mensketsa grafik 

berdasarkan langkah (1), 

(2), dan (3). 

4.3.6 Menentukan titik puncak 

grafik fungsi kuadrat 

Communication Mengungkapkan 

pikiran dan ide secara 

efektif menggunakan 

keterampilan 

komunikasi 

lisan/tertulis 

4.3.7 Menuliskan langkah-

langkah untuk 

menggambar grafik fungsi 

kuadrat 

 

 

Menggunakan 

komunikasi untuk 

berbagai tujuan 

4.3.8 Menggambar grafik fungsi 

kuadrat berdasarkan titik-

titik yang telah diketahui 

(titik potong dengan 

sumbu X dan sumbu Y, 

serta titik balik) 
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Menggunakan berbagai 

media dan teknologi 

dalam berkomunikasi 

4.3.9 Menggambar grafik fungsi 

kuadrat menggunakan 

program aplikasi 

(misalnya: Matlab, 

GeoGebra, dll)  

 Dengan memanfaatkan 

teknologi, siswa dapat 

mengambarkan grafik fungsi 

kuadrat dengan aplikasi 

GeoGebra 

 Guru memberikan bimbingan 

mengenai program aplikasi 

tersebut 

Collaboration Melatih kelancaran dan 

keinginan untuk 

membantu dalam 

membuat keputusan 

penting untuk 

mencapai tujuan 

bersama 

4.3.10 Menanggapi berbagai 

pendapat maupun kritik 

dalam pembelajaran di 

kelas mengenai cara 

menyajikan grafik fungsi 

kuadrat baik secara 

manual maupun 

menggunakan program 

aplikasi (Matlab, 

GeoGebra) 

 Siswa menanyakan apabila ada 

hal yang tidak dipahaminya. 

 Siswa membahas bersama 

mengenai kesulitan-kesulitan 

membuat grafik fungsi 

kuadrat. 

 Siswa dapat menampung 

semua pendapat yang benar 

mengenai grafik fungsi kuadrat 

dan menyimpulkannya dengan 

bahasa sendiri di buku catatan 

masing-masing. 
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4.4 Menyajikan dan 

menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

dengan 

menggunakan 

sifat-sifat fungsi 

kuadrat 

  

  

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Creative 

 

Menggunakan teknik 

penciptaan ide yang 

luas 

 

4.4.1 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan fungsi 

kuadrat 

 Guru memberikan beberapa 

permasalahan kontekstual 

mengenai fungsi kuadrat. 

 Siswa menyelesaikan 

permasalahan tersebut secara 

individu dengan menerapkan 

pemahaman yang siswa 

dapatkan sebelumnya 

mengenai fungsi kuadrat. 

Menerapkan inovasi 

dalam memunculkan 

ide-ide kreatif untuk 

membuat kontribusi 

nyata dalam kehidupan 

4.4.2 Membuat berbagai contoh 

soal aplikasi/penerapan 

dari fungsi kuadrat 

 Siswa memunculkan ide-ide 

kreatifnya dalam membuat 

soal cerita untuk 

pengaplikasian materi fungsi 

kuadrat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Siswa membuat soal beserta 

kunci jawaban, agar siswa 

mampu bertanggung jawab 

terhadap soal tersebut dan 

pemahaman materi tersebut 

meningkat. 
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Critical Thinking Menganalisis 

keterkaitan masing-

masing bagian dari 

keseluruhan untuk 

menghasilkan sistem 

yang kompleks  

 

4.4.3 Menentukan persamaan 

fungsi kuadrat 

berdasarkan grafik 

 Siswa menganalisis 

permasalahan yang terdapat 

dalam soal yang diberikan oleh 

guru. 

 Siswa menganalisis 

berdasarkan garfik dan titik-

titik tertentu yang diketahui 

dalam soal, kemudian siswa 

mampu menentukan fungsi 

kuadratnya. 

  

  

4.4.4 Menggambar grafik fungsi 

y = ax2 dengan 

mensubstitusikan nilai x 

yang berbeda 

4.4.5 Menggambar grafik fungsi 

y = ax2 + c dengan 

mensubstitusikan nilai x 

yang berbeda 

4.4.6 Menggambar grafik fungsi 

y = x2 + bx dengan 

mensubstitusikan nilai x 

yang berbeda 

Communication Menggunakan berbagai 

media dan teknologi 

dalam berkomunikasi 

4.4.7 Membuat grafik fungsi 

kuadrat dengan program 

aplikasi (GeoGebra, 

Matlab, dll) 

 Dengan memanfaatkan 

teknologi, siswa dapat 

menyelesaikan soal penerapan 

fungsi kuadrat dengan aplikasi 

GeoGebra. 

 Guru memberikan bimbingan 

mengenai program aplikasi 

tersebut 
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Collaboration Melatih kelancaran dan 

keinginan untuk 

membantu dalam 

membuat keputusan 

penting untuk mencapai 

tujuan bersama 

4.4.7 Menanggapi contoh soal 

aplikasi fungsi kuadrat 

dalam kehidupan sehari-

hari yang dikemukakan 

oleh kelompoknya 

 Siswa menyelesaikan soal 

cerita yang diberikan oleh 

temannya dan kemudian 

menanggapi permasalahan 

yang ada dalam soal tersebut, 

kemudian akan dibahas 

bersama-sama oleh guru dan 

siswa. 
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Hasil Reduce Keterampilan P21 pada mata pelajaran Fungsi Kuadrat 

4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

Creative a. Menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti 

brainstorming) 

b. Menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis suatu 

masalah 

c. Memperluas ide dasar atau konsep untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan upaya kreatif 

d. Mengembangkan dan menyampaikan ide baru kepada orang 

lain secara efektif 

e. Terbuka dan mau mendengarkan masukan baru dan berbeda; 

menggabungkan masukan dan feedback kelompok kedalam 

pekerjaan 

f. Menunjukkan keaslian dan keahlian penemuan dalam 

pekerjaan dan memahami batas dunia nyata untuk 

mengadopsi ide baru 

g. Memandang kegagalan sebagai sebuah kesempatan untuk 

belajar; memahami bahwa kreatifitas dan inovasi adalah 

a. Menggunakan teknik penciptaan ide yang luas 

(seperti brainstorming) 

b. Memperluas ide dasar atau konsep untuk 

meningkatkan dan memaksimalkan upaya 

kreatif 

c. Menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-

ide kreatif untuk membuat kontribusi nyata 

dalam kehidupan 
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4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

bagian dari jangka panjang, siklus proses dari kesuksesan 

kecil dan banyaknya kesalahan 

h. Menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif 

untuk membuat kontribusi nyata dalam kehidupan 

Critical Thinking a. Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif, 

dll) yang sesuai dengan situasi 

b. Menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks  

c. Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan 

keyakinan secara efektif 

d. Menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif 

jawaban 

e. Mensintesis dan membuat koneksi/hubungan antara 

informasi dan argumen/pendapat 

f. Menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis 

g. Merefleksikan secara kritis dalam pengalaman dan proses 

pembelajaran 

a. Menggunakan berbagai jenis penalaran 

(induktif, deduktif, dll) yang sesuai dengan 

situasi 

b. Menganalisis keterkaitan masing-masing 

bagian dari keseluruhan untuk menghasilkan 

sistem yang kompleks 

c. Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, 

pendapat, dan keyakinan secara efektif 

d. Menerjemahkan informasi dan menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
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4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

h. Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

i. Mengidentifikasi dan menanyakan pertanyaan yang penting 

dengan mengkonfirmasi berbagai jenis sudut pandang dan 

memberikan solusi terbaik 

Communication a. Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan 

keterampilan komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai 

bentuk dan konteks 

b. Mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, 

termasuk pengetahuan, nilai, sikap dan tujuan  

c. Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya 

menginformasikan, mengintruksikan, memotivasi dan 

mengajak) 

d. Menggunakan berbagai media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

e. Berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang 

berbeda (termasuk banyak bahasa dan banyak budaya) 

a. Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif 

menggunakan keterampilan komunikasi lisan 

atau tertulis dalam berbagai bentuk dan 

konteks 

b. Mendengarkan secara efektif untuk 

menguraikan makna, termasuk pengetahuan, 

nilai, sikap dan tujuan  

c. Menggunakan komunikasi untuk berbagai 

tujuan (misalnya menginformasikan, 

mengintruksikan, memotivasi dan mengajak) 

d. Menggunakan berbagai media dan teknologi 

dalam berkomunikasi  
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4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

Collaboration  a. Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan 

saling menghormati dengan kelompok yang berbeda 

b. Melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

c. Menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi 

dan menghargai pendapat yang beragam dari anggota 

kelompok 

a. Menunjukkan kemampuan untuk bekerja 

secara efektif dan saling menghormati dengan 

kelompok yang berbeda 

b. Melatih kelancaran dan keinginan untuk 

membantu dalam membuat keputusan penting 

untuk mencapai tujuan bersama 

c. Menerima pembagian tanggung jawab untuk 

kerja kolaborasi dan menghargai pendapat 

yang beragam dari anggota kelompok 
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Lampiran C. Lembar Validasi 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan produk berupa indikator 4C’s pada mata pelajaran matematika 

SMP/MTs kelas IX semester 1. 

B. Petunjuk 

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang tersedia. 

2. Makna point validitas dapat dilihat pada rubrik penilaian   

C. Penilaian 

Materi   : Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar 

Kompetensi Dasar :  

 

Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.1.1 Mengkreasikan 

penyelesaian 

kombinasi operasi 

dari bilangan 

berpangkat dengan 

bilangan bentuk akar  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

 

 

 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Creative) yaitu 

menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis suatu 

masalah 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.1 Menjelaskan dan melakukan operasi bilangan berpangkat bulat dan bentuk akar, serta sifat-sifatnya 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sifat-sifat operasi bilangan berpangkat bulat dan bentuk akar 
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.1.2 Memberikan berbagai 

contoh operasi aljabar 

yang melibatkan 

bilangan berpangkat 

atau bilangan bentuk 

akar dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif untuk 

membuat kontribusi nyata dalam kehidupan 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)      

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI      

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.1.3 Mengidentifikasi 

sifat-sifat bilangan 

berpangkat untuk 

menyelesaikan suatu 

permasalahan 

 

 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks  

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.1.4 Mengidentifikasi 

sifat-sifat bilangan 

bentuk akar untuk 

menyelesaikan suatu 

permasalahan 

 

 

 

 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks  

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.1.5 Merasionalkan 

bilangan bentuk akar 

kuadrat pada pecahan 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

 

 

 

 

 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks  

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.1.6 Memecahkan 

permasalahan tentang 

operasi bilangan 

berpangkat atau 

bilangan bentuk akar  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.1.7 Memecahkan 

permasalahan 

hubungan antara 

bilangan bentuk akar 

dan bilangan 

berpangkat pecahan  

 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.1.8 Membuktikan sifat-

sifat bilangan 

berpangkat atau 

bilangan bentuk akar  

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menggunakan penalaran induktif maupun deduktif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.1.9 Mempresentasikan 

hasil diskusi tentang 

sifat-sifat bilangan 

berpangkat atau 

bilangan bentuk akar 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

 

 

 

 

 

 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.1.10 Mendiskusikan 

dengan kelompok 

tentang sifat-sifat 

bilangan berpangkat 

atau bilangan bentuk 

akar  

 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Collaboration) 

yaitu menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif 

dengan kelompok 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.1.11 Menanggapi hasil 

presentasi kelompok 

lain tentang sifat-sifat 

bilangan berpangkat 

atau bilangan bentuk 

akar  

 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.1.1 Menyelesaikan 

permasalahan yang 

melibatkan perkalian 

atau pembagian 

bilangan berpangkat  

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Creative) yaitu 

menggunakan teknik penciptaan ide yang luas  

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.1.2 Menyelesaikan 

permasalahan yang 

melibatkan 

penjumlahan atau 

pengurangan bilangan 

berpangkat  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Creative) yaitu 

menggunakan teknik penciptaan ide yang luas  

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.1.3 Menciptakan ide-ide 

kreatif dalam 

membuat minimal 2 

soal yang melibatkan 

bilangan berpangkat 

atau bilangan bentuk 

akar  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Creative) yaitu 

menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif untuk 

membuat kontribusi nyata dalam kehidupan 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.1.4 Menganalisis 

perpangkatan 

bilangan berpangkat 

atau bilangan bentuk 

akar  

 

 

 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif 

jawaban 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.1.5 Memecahkan soal-

soal bilangan 

berpangkat atau 

bilangan bentuk akar 

melalui media lain 

(kalkulator, kartu 

domino, dll) 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

 

 

 

 

 

 

 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Critical Thinking) 

yaitu merefleksikan secara kritis dalam proses pembelajaran 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.1.6 Memecahkan masalah 

yang melibatkan 

operasi campuran 

bilangan berpangkat 

dan bilangan bentuk 

akar  

 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Critical Thinking) 

yaitu menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.1.7 Mempresentasikan 

proses merasionalkan 

bilangan bentuk akar 

pada pecahan  

 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan 

komunikasi lisan maupun tertulis 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.1.8 Mendiskusikan 

dengan kelompok 

tentang proses 

merasionalkan 

bilangan bentuk akar 

pada pecahan 

 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan 

saling menghormati dengan kelompok yang berbeda 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.1.9 Memberi masukan 

atau feedback pada 

kelompok lain 

mengenai proses 

merasionalkan 

bilangan bentuk akar 

pada pecahan 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Collaboration) 

yaitu melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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LEMBAR VALIDASI 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan produk berupa indikator 4C’s pada mata pelajaran matematika 

SMP/MTs kelas IX semester 1. 

B. Petunjuk 

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang tersedia. 

2. Makna point validitas dapat dilihat pada rubrik penilaian  

C. Penilaian 

Materi   : Persamaan Kuadrat 

Kompetensi Dasar  :  

 

Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.2.1 Memberikan contoh 

permasalahan sehari-

hari yang berkaitan 

dengan persamaan 

kuadrat 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Creative) yaitu 

memperluas ide dasar untuk meningkatkan upaya kreatif  

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.2 Menjelaskan persamaan kuadrat dan karakteristiknya berdasarkan akar-akarnya serta cara penyelesaiannya 

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan kuadrat 
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.2.2 Membentuk 

persamaan kuadrat 

yang akar-akarnya 

berkaitan dengan akar 

persamaan kuadrat 

lain  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

menciptakan ide kreatif atau konsep baru untuk menganalisis suatu 

masalah 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.2.3 Menganalisis 

karakteristik 

persamaan kuadrat 

berdasarkan akar-

akarnya  

 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menggunakan penalaran induktif maupun deduktif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.2.4 Menentukan akar-

akar persamaan 

kuadrat dengan cara 

pemfaktoran  

 

 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.2.5 Menentukan akar-

akar persamaan 

kuadrat dengan cara 

melengkapkan 

kuadrat sempurna 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

 

 

 

 

 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.2.6 Menentukan akar-

akar persamaan 

kuadrat dengan rumus 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.2.7 Menyusun persamaan 

kuadrat jika akar-akar 

persamaan kuadrat 

diketahui  

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.2.8 Menentukan jumlah 

dan hasil kali akar-

akar persamaan 

kuadrat  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.2.9 Menyusun persamaan 

kuadrat jika jumlah 

dan hasil kali akar-

akarnya diketahui 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

 

 

 

 

 

 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 
 

119 
 

Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.2.10 Menyampaikan hasil 

diskusi kelompok 

tentang cara mencari 

akar-akar persamaan 

kuadrat menggunakan 

media atau teknologi 

(misalnya: Microsoft 

Powerpoint) 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Communication) 

yaitu menggunakan berbagai media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.2.11 Mendiskusikan 

dengan kelompok 

tentang menentukan 

akar-akar persamaan 

kuadrat dengan 

berbagai cara 

(pemfaktoran, 

melengkapkan 

kuadrat sempurna, 

dan rumus) 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dengan 

kelompok 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.2.1 Mencari akar-akar 

persamaan kuadrat 

menggunakan alat 

peraga (misalnya: 

Blok Aljabar) 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Creative) yaitu 

memperluas ide dasar atau konsep untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan upaya kreatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.2.2 Mengkreasikan 

penyelesaian soal 

cerita yang berkaitan 

dengan persamaan 

kuadrat 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Creative) yaitu 

memperluas ide dasar atau konsep untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan upaya kreatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.2.3 Membuktikan 

kebenaran akar-akar 

persamaan dari suatu 

persamaan kuadrat 

yang diperoleh dari 

suatu cara dengan 

cara lain 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Critical Thinking) 

yaitu menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.2.4 Membuat soal serta 

pembahasannya 

mengenai 

menemukan akar-akar 

persamaan kuadrat 

dengan berbagai cara  

 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menggunakan penalaran induktif maupun deduktif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.2.5 Menuliskan langkah-

langkah dalam 

menemukan akar-akar 

persamaan kuadrat 

menggunakan alat 

peraga (misalnya: 

Blok Aljabar) 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

 

 

 

 

 

 

 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Communication) 

yaitu mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan 

keterampilan komunikasi lisan/tertulis  

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.2.6 Mendiskusikan cara 

mencari akar-akar 

persamaan kuadrat 

menggunakan alat 

peraga (misalnya: 

Blok Aljabar) 

 

 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Collaboration) 

yaitu menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dengan 

kelompok 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 
 

123 
 

Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.2.7 Melakukan 

pembagian tugas 

kelompok untuk 

mencari akar-akar 

persamaan kuadrat 

menggunakan alat 

peraga (misalnya: 

Blok Aljabar) 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Collaboration) 

yaitu menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi 

dan menghargai pendapat yang beragam dari anggota kelompok 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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LEMBAR VALIDASI 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan produk berupa indikator 4C’s pada mata pelajaran matematika 

SMP/MTs kelas IX semester 1. 

B. Petunjuk 

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang tersedia. 

2. Makna point validitas dapat dilihat pada rubrik penilaian  

C. Penilaian 

Materi   : Fungsi Kuadrat 

Kompetensi Dasar :  

 

 

Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.3.1 Memberikan beberapa 

contoh mengenai 

konsep fungsi kuadrat 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Creative) yaitu 

memperluas ide dasar/konsep untuk meningkatkan upaya kreatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.3 Menjelaskan fungsi kuadrat dengan menggunakan tabel, persamaan, dan  grafik 

3.4 Menjelaskan hubungan antara koefisien dan diskriminan fungsi kuadrat dengan grafiknya 

4.3 Menyajikan fungsi kuadrat  menggunakan tabel, persamaan, dan grafik 

4.4 Menyajikan dan menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan sifat-sifat fungsi kuadrat 
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.3.2 Menganalisis 

permasalahan sehari-

hari yang berkaitan 

dengan fungsi kuadrat 

  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menggunakan penalaran induktif maupun deduktif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.3.3 Menganalisis fungsi 

kuadrat menggunakan 

bentuk tabel  

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.3.4 Menganalisis fungsi 

kuadrat menggunakan 

bentuk grafik  

 

 

 

 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.3.5 Menganalisis fungsi 

kuadrat menggunakan 

bentuk persamaan 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

 

 

 

 

 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.3.6 Menggambarkan 

sketsa grafik fungsi 

kuadrat 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.3.7 Menuliskan langkah-

langkah menggambar 

grafik fungsi kuadrat 

menggunakan media 

atau program aplikasi 

(misalnya: papan 

tulis, Microsoft Word, 

Microsoft 

Powerpoint) 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan 

keterampilan komunikasi lisan/tertulis 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.3.8 Mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompok mengenai 

grafik fungsi kuadrat 

menggunakan media 

atau program aplikasi 

(misalnya: papan 

tulis, Microsoft Word, 

Microsoft 

Powerpoint) 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu menggunakan media dan teknologi dalam berkomunikasi 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.3.9 Mendiskusikan 

dengan kelompok 

mengenai cara 

membuat grafik 

fungsi kuadrat 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

 

 

 

 

 

 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dengan 

kelompok 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.3.10 Menanggapi hasil 

presentasi kelompok 

lain mengenai grafik 

fungsi kuadrat  

 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Collaboration) 

yaitu melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.4.1 Merancang sketsa 

grafik fungsi kuadrat 

(f(x) = ax2 + bx + c) 

berdasarkan nilai a 

dan D 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

menggunakan teknik penciptaan ide yang luas 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.4.2 Menganalisis 

keterkaitan antara 

fungsi kuadrat, grafik 

fungsi, dan persamaan 

kuadrat  

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.4.3 Menganalisis bentuk 

grafik fungsi 

dikaitkan dengan nilai 

diskriminan 

(memotong sumbu 

koordinat Cartesius di 

dua titik berbeda, 

menyinggung sumbu 

koordinat, tidak 

memotong sumbu 

koordinat Cartesius) 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.4.4 Menentukan nilai 

maksimum dan 

minimum dari suatu 

fungsi kuadrat 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.4.5 Mempresentasikan 

hasil diskusi tentang  

hubungan antara 

koefisien dan 

diskriminan fungsi 

kuadrat berdasarkan 

grafiknya  

 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, 

termasuk pengetahuan, nilai, sikap dan tujuan 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.4.6 Melakukan 

pembagian tugas 

dengan kelompok 

untuk menganalisis 

bentuk grafik fungsi 

dikaitkan dengan nilai 

diskriminan  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

 

 

 

 

 

 

 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Collaboration) 

yaitu menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.4.7 Mendiskusikan 

dengan kelompok 

tentang hubungan 

antara koefisien 

dengan diskriminan 

fungsi kuadrat 

berdasarkan grafiknya  

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Collaboration) 

yaitu menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dengan 

kelompok 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.4.8 Menanggapi hasil 

presentasi mengenai 

hubungan antara 

koefisien dan 

diskriminan fungsi 

kuadrat  

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.3.1 Menyusun ide-ide 

atau konsep baru 

dalam membuat grafik 

fungsi kuadrat 

menggunakan cara 

curve tracing process 

  

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

memperluas ide dasar atau konsep untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan upaya kreatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.3.2 Membuat grafik 

fungsi kuadrat dengan 

menentukan titik 

potong grafik dengan 

sumbu-X dan sumbu-

Y, serta menentukan 

koordinat titik 

baliknya 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Creative) yaitu 

menggunakan teknik penciptaan ide yang luas 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.3.3 Menganalisis 

permasalahan bentuk 

grafik fungsi 

dikaitkan dengan 

konstanta suku-

sukunya 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan 

keyakinan secara efektif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.3.4 Menentukan sumbu 

simetri dan nilai 

optimum dari suatu 

fungsi kuadrat 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menggunakan penalaran induktif maupun deduktif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.3.5 Menentukan titik 

potong suatu grafik 

dengan sumbu X dan 

sumbu Y 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.3.6 Menentukan titik 

puncak grafik fungsi 

kuadrat  

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.3.7 Menuliskan langkah-

langkah untuk 

menggambar grafik 

fungsi kuadrat 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

 

 

 

 

 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan 

keterampilan komunikasi lisan/tertulis 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.3.8 Menggambar grafik 

fungsi kuadrat 

berdasarkan titik-titik 

yang telah diketahui 

(titik potong dengan 

sumbu X dan sumbu 

Y, serta titik balik) 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.3.9 Menggambar grafik 

fungsi kuadrat 

menggunakan 

program aplikasi 

(misalnya: Matlab, 

GeoGebra, dll) 

 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu menggunakan berbagai media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.3.10 Menanggapi berbagai 

pendapat maupun 

kritik dalam 

pembelajaran di kelas 

mengenai cara 

menyajikan fungsi 

kuadrat baik secara 

manual maupun 

menggunakan 

teknologi (Matlab, 

GeoGebra, dll) 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.4.1 Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan 

dengan fungsi kuadrat 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

 

 

 

 

 

 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

menggunakan teknik penciptaan ide yang luas 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.4.2 Membuat berbagai 

contoh soal aplikasi 

dari fungsi kuadrat 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Creative) yaitu 

menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif untuk 

membuat kontribusi nyata dalam kehidupan 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.4.3 Menentukan 

persamaan fungsi 

kuadrat berdasarkan 

grafik 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 
 

140 
 

Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.4.4 Menggambar grafik 

fungsi y = ax2 dengan 

mensubstitusikan nilai 

x yang berbeda 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks 

    

3. Kata kerja operasional sesuai indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.4.5 Menggambar grafik 

fungsi y = ax2 + c 

dengan 

mensubstitusikan nilai 

x yang berbeda 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks  

    

3. Kata kerja operasional sesuai indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu      
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.4.6 Menggambar grafik 

fungsi y = x2 + bx 

dengan 

mensubstitusikan nilai 

x yang berbeda 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks  

    

3. Kata kerja operasional sesuai indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.4.7 Membuat grafik 

fungsi kuadrat dengan 

program aplikasi 

(GeoGebra, Matlab, 

dll) 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu menggunakan berbagai media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala Penilaian 
Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.4.8 Menanggapi contoh 

soal aplikasi fungsi 

kuadrat dalam 

kehidupan sehari-hari 

yang dikemukakan 

oleh kelompoknya 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

 

 

 

 

 

 

 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Collaboration) 

yaitu melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

 

Jember,………………...2017 Validator,

   

 

 

 

(                                              ) 

NIP.  

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 
 

143 
 

Lampiran D. Rubrik Penilaian Indikator 4C’s 

 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. 

Kesesuaian indikator dengan KD 

(Kompetensi Dasar) 

1) Jika indikator yang dikembangkan tidak sesuai dengan kompetensi dasar  

2) Jika indikator yang dikembangkan kurang sesuai dengan kompetensi dasar  

3) Jika indikator yang dikembangkan cukup sesuai dengan kompetensi dasar  

4) Jika indikator yang dikembangkan sesuai dengan kompetensi dasar  

2. 

Kesesuaian indikator dengan kemampuan 

Creative, Critical Thinking, Communication, 

and Collaaboratie (4C’s) 

1) Jika indikator yang dikembangkan tidak sesuai dengan kemampuan 4C’s 

2) Jika indikator yang dikembangkan kurang sesuai dengan kemampuan 4C’s 

3) Jika indikator yang dikembangkan cukup sesuai dengan kemampuan 4C’s 

4) Jika indikator yang dikembangkan sesuai dengan kemampuan 4C’s 

3. 

Kata kerja Operasional sesuai dengan 

indikator Creative, Critical Thinking, 

Communication, and Collaaboratie (4C’s) 

1) Jika kata kerja operasional yang digunakan dalam pengembangan indikator 

tidak sesuai dengan indikator 4C’s 

2) Jika kata kerja operasional yang digunakan dalam pengembangan indikator 

kurang sesuai sesuai dengan indikator 4C’s 

3) Jika kata kerja operasional yang digunakan dalam pengembangan indikator 

cukup sesuai dengan indikator 4C’s 

4) Jika kata kerja operasional yang digunakan dalam pengembangan indikator 

sesuai dengan indikator 4C’s 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 

1) Jika struktur kalimat sangat sederhana 

2) Jika stuktur kalimat cukup sederhana 

3) Jika struktur kalimat sederhana 

4) Jika struktur kalimat kompleks 
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5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 

1) Jika indikator yang dikembangkan tidak sesuai dengan EBI  

2) Jika indikator yang dikembangkan kurang sesuai dengan EBI  

3) Jika indikator yang dikembangkan cukup sesuai dengan EBI  

4) Jika indikator yang dikembangkan sesuai dengan EBI 

6. Indikator dapat diukur 

1) Jika indikator yang dikembangkan tidak dapat diukur 

2) Jika indikator yang dikembangkan kurang dapat diukur 

3) Jika indikator yang dikembangkan cukup dapat diukur 

4) Jika indikator yang dikembangkan dapat diukur 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 

1) Jika indikator yang dikembangkan tidak jelas (memiliki makna 

ganda/ambigu) 

2) Jika indikator yang dikembangkan kurang jelas (memiliki beberapa makna 

ganda/ambigu) 

3) Jika indikator yang dikembangkan cukup jelas (memiliki sedikit makna 

ganda/ambigu) 

4) Jika indikator yang dikembangkan jelas (tidak memiliki makna 

ganda/ambigu) 
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Lampiran E1. Hasil Validasi dari Validator 1 
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Lampiran F. Analisis Hasil Validasi 

Indikator 
Kriteria 

Penilaian 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Validator 

4 

Validator 

5 
 Ai  Ii 

3.1.1 1 4 4 4 4 4 4 

3,77 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 3 3 3,4 

5 4 4 4 3 3 3,6 

6 4 4 3 4 4 3,8 

7 4 4 4 3 3 3,6 

3.1.2 1 4 4 4 4 4 4 

3,86 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 3,6 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 3 3 3,6 

7 4 4 3 4 4 3,8 

3.1.3 1 4 4 4 4 4 4 

3,86 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 3 4 3,8 

6 4 4 4 3 3 3,6 

7 4 4 4 4 4 4 

3.1.4 1 4 4 4 4 4 4 

3,86 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 3 3 3,6 

7 4 4 3 4 4 3,8 

3.1.5 1 4 4 4 4 4 4 

3,91 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 3 3 3,6 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 3 4 4 3,8 

3.1.6 1 4 4 4 4 4 4 

3,89 2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 
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Indikator 
Kriteria 

Penilaian 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Validator 

4 

Validator 

5 
 Ai  Ii 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 3 3 3,6 

6 4 4 4 3 3 3,6 

7 4 4 4 4 4 4 

3.1.7 1 4 4 4 4 4 4 

3,86 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 3 3 3,6 

6 4 4 4 3 3 3,6 

7 4 4 3 4 4 3,8 

3.1.8 1 4 4 4 4 4 4 

3,94 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 3,8 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 3 4 4 3,8 

7 4 4 4 4 4 4 

3.1.9 1 4 4 4 4 4 4 

3,94 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 3,8 

5 4 4 3 4 4 3,8 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

3.1.10 1 4 4 4 4 4 4 

3,91 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3 3,4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

3.1.11 1 4 4 4 4 4 4 

3,89 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 3,8 

5 4 4 4 4 3 3,8 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 3 3 4 3,6 
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Indikator 
Kriteria 

Penilaian 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Validator 

4 

Validator 

5 
 Ai  Ii 

4.1.1 1 4 4 4 4 4 4 

3,86 

2 4 4 4 4 3 3,8 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 2 3,6 

7 4 4 3 3 4 3,6 

4.1.2 1 4 4 4 4 4 4 

3,91 

2 4 4 4 4 3 3,8 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 2 3,6 

7 4 4 4 4 4 4 

4.1.3 1 4 4 4 4 4 4 

3,8 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 3,6 

5 4 4 4 3 4 3,8 

6 4 4 4 4 3 3,8 

7 4 4 3 3 3 3,4 

4.1.4 1 4 4 4 4 4 4 

4 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

4.1.5 1 4 4 4 4 4 4 

3,97 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 3 3,8 

7 4 4 4 4 4 4 

4.1.6 1 4 4 4 4 4 4 

3,86 
2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 4 3,6 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


248 

 

 

Indikator 
Kriteria 

Penilaian 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Validator 

4 

Validator 

5 
 Ai  Ii 

5 4 4 3 3 3 3,4 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

4.1.7 1 4 4 4 4 4 4 

3,89 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3 3,4 

5 4 4 4 4 3 3,8 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

4.1.8 1 4 4 4 4 4 4 

3,83 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3 3,6 

5 3 4 4 4 3 3,6 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 3 3 4 3,6 

4.1.9 1 4 4 4 4 4 4 

3,89 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 3 3,6 

5 3 4 4 4 3 3,6 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

3.2.1 1 4 4 4 4 4 4 

3,91 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 3 4 3,8 

7 4 4 3 3 4 3,6 

3.2.2 1 4 4 4 4 4 4 

3,74 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 3,8 

5 4 4 4 4 3 3,8 

6 3 4 4 3 3 3,4 

7 3 4 3 3 3 3,2 

3.2.3 1 4 4 4 4 4 4 3,89 
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Indikator 
Kriteria 

Penilaian 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Validator 

4 

Validator 

5 
 Ai  Ii 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 3,8 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 3 3,8 

7 4 4 3 3 4 3,6 

3.2.4 1 4 4 4 4 4 4 

3,91 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 4 3,8 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 3 3 4 3,6 

7 4 4 4 4 4 4 

3.2.5 1 4 4 4 4 4 4 

3,94 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 4 3,6 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

3.2.6 1 4 4 4 4 4 4 

3,97 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 3 4 4 3,8 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

3.2.7 1 4 4 4 4 4 4 

3,86 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 3,8 

5 3 4 3 3 3 3,2 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

3.2.8 1 4 4 4 4 4 4 

3,94 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 4 3,6 

5 4 4 4 4 4 4 
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Indikator 
Kriteria 

Penilaian 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Validator 

4 

Validator 

5 
 Ai  Ii 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

3.2.9 1 4 4 4 4 4 4 

3,91 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 3,8 

5 3 4 4 4 3 3,6 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

3.2.10 1 4 4 4 4 4 4 

3,91 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 3,8 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 3 3 4 3,6 

3.2.11 1 4 4 4 4 4 4 

3,86 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 3,8 

5 4 4 4 4 3 3,8 

6 4 4 4 4 3 3,8 

7 4 4 3 4 3 3,6 

4.2.1 1 4 4 4 4 4 4 

3,83 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 3,6 

5 4 4 4 3 3 3,6 

6 4 4 4 3 3 3,6 

7 4 4 4 4 4 4 

4.2.2 1 4 4 4 4 4 4 

3,86 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 3,8 

5 4 4 4 4 3 3,8 

6 3 4 4 3 3 3,4 

7 4 4 4 4 4 4 

4.2.3 1 4 4 4 4 4 4 
3,69 

2 4 4 4 4 4 4 
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Indikator 
Kriteria 

Penilaian 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Validator 

4 

Validator 

5 
 Ai  Ii 

3 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 3 3 3,4 

5 3 4 4 3 3 3,4 

6 4 4 3 3 3 3,4 

7 4 4 4 3 3 3,6 

4.2.4 1 4 4 4 4 4 4 

3,69 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 3,6 

5 3 4 4 3 3 3,4 

6 3 4 4 3 3 3,4 

7 4 4 4 3 2 3,4 

4.2.5 1 4 4 4 4 4 4 

3,89 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 3,6 

5 4 4 4 3 3 3,6 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

4.2.6 1 4 4 4 4 4 4 

3,97 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 3 4 4 3,8 

4.2.7 1 4 4 4 4 4 4 

3,86 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 3,6 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 3 3 3 3,4 

7 4 4 4 4 4 4 

3.3.1 1 4 4 4 4 4 4 

3,94 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 
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Indikator 
Kriteria 

Penilaian 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Validator 

4 

Validator 

5 
 Ai  Ii 

7 4 4 3 3 4 3,6 

3.3.2 1 4 4 4 4 4 4 

3,89 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 3 3 3,6 

7 4 4 3 3 4 3,6 

3.3.3 1 4 4 4 4 4 4 

3,97 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 3 4 4 3,8 

7 4 4 4 4 4 4 

3.3.4 1 4 4 4 4 4 4 

3,97 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 3 4 4 3,8 

3.3.5 1 4 4 4 4 4 4 

4 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

3.3.6 1 4 4 4 4 4 4 

3,83 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 3 3 3,6 

6 4 4 4 3 3 3,6 

7 4 4 4 3 3 3,6 

3.3.7 1 4 4 4 4 4 4 

4 2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 
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Indikator 
Kriteria 

Penilaian 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Validator 

4 

Validator 

5 
 Ai  Ii 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

3.3.8 1 4 4 4 4 4 4 

3,89 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 3,6 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 3 3 4 3,6 

3.3.9 1 4 4 4 4 4 4 

3,94 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 3,6 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

3.3.10 1 4 4 4 4 4 4 

3,94 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 3 3 4 3,6 

7 4 4 4 4 4 4 

3.4.1 1 4 4 4 4 4 4 

3,8 

2 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 3 3 3,6 

5 4 4 4 4 3 3,8 

6 4 4 4 4 3 3,8 

7 4 4 4 4 3 3,8 

3.4.2 1 4 4 4 4 4 4 

3,91 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 3 3 3 3,4 

7 4 4 4 4 4 4 
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Indikator 
Kriteria 

Penilaian 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Validator 

4 

Validator 

5 
 Ai  Ii 

3.4.3 1 4 4 4 4 4 4 

3,89 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 3,6 

5 4 4 4 3 3 3,6 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

3.4.4 1 4 4 4 4 4 4 

3,94 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 3 3 4 3,6 

7 4 4 4 4 4 4 

3.4.5 1 4 4 4 4 4 4 

3,89 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 3,6 

5 4 4 4 3 3 3,6 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

3.4.6 1 4 4 4 4 4 4 

3,86 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3 3,4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 3 3 4 3,6 

3.4.7 1 4 4 4 4 4 4 

3,89 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 3,6 

5 4 4 4 3 3 3,6 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

3.4.8 1 4 4 4 4 4 4 

3,94 
2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 
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Indikator 
Kriteria 

Penilaian 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Validator 

4 

Validator 

5 
 Ai  Ii 

5 4 4 3 3 4 3,6 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

4.3.1 1 4 4 4 4 4 4 

4 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

4.3.2 1 4 4 4 4 4 4 

3,86 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 3,6 

5 4 4 4 3 3 3,6 

6 4 4 3 4 4 3,8 

7 4 4 4 4 4 4 

4.3.3 1 4 4 4 4 4 4 

3,89 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 3 3 4 3,6 

7 4 4 4 3 3 3,6 

4.3.4 1 4 4 4 4 4 4 

3,94 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 3 4 4 3,8 

7 4 4 4 3 4 3,8 

4.3.5 1 4 4 4 4 4 4 

4 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

4.3.6 1 4 4 4 4 4 4 3,86 
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Indikator 
Kriteria 

Penilaian 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Validator 

4 

Validator 

5 
 Ai  Ii 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 3 3 3,6 

6 4 4 4 3 3 3,6 

7 4 4 4 4 3 3,8 

4.3.7 1 4 4 4 4 4 4 

4 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

4.3.8 1 4 4 4 4 4 4 

3,89 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 3 4 3 3,6 

7 4 4 4 4 2 3,6 

4.3.9 1 4 4 4 4 4 4 

3,8 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 3 3 3,6 

6 4 3 3 4 4 3,6 

7 4 4 4 3 3 3,6 

4.3.10 1 4 4 4 4 4 4 

3,83 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 3 3 3,4 

5 3 4 4 3 4 3,6 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 3 4 4 3,8 

4.4.1 1 4 4 4 4 4 4 

3,97 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 3 4 3,8 
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Indikator 
Kriteria 

Penilaian 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Validator 

4 

Validator 

5 
 Ai  Ii 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

4.4.2 1 4 4 4 4 4 4 

3,94 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 3,8 

5 4 4 4 3 4 3,8 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

4.4.3 1 4 4 4 4 4 4 

3,89 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3 3,6 

5 4 4 4 3 3 3,6 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

4.4.4 1 4 4 4 4 4 4 

3,86 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 3,8 

5 4 4 4 3 3 3,6 

6 4 4 4 4 3 3,8 

7 4 4 4 4 3 3,8 

4.4.5 1 4 4 4 4 4 4 

3,86 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 3,8 

5 4 4 4 3 3 3,6 

6 4 4 4 4 3 3,8 

7 4 4 4 4 3 3,8 

4.4.6 1 4 4 4 4 4 4 

3,86 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 4 3,8 

5 4 4 4 3 3 3,6 

6 4 4 4 4 3 3,8 

7 4 4 4 4 3 3,8 

4.4.7 1 4 4 4 4 4 4 
3,89 

2 4 4 4 4 4 4 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


258 

 

 

Indikator 
Kriteria 

Penilaian 

Validator 

1 

Validator 

2 

Validator 

3 

Validator 

4 

Validator 

5 
 Ai  Ii 

3 4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 4 3 4 3,8 

5 4 4 4 3 3 3,6 

6 4 4 4 4 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 

4.4.8 1 4 4 4 4 4 4 

3,94 

2 4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 4 

6 4 4 3 3 4 3,6 

7 4 4 4 4 4 4 

Nilai Validitas Total 3,89 
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Lampiran G. Permohonan Izin Penelitian di SMPN 1 Jember
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Lampiran H. Permohonan Kerjasama di SMPN 1 Jember 
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Lampiran I. Surat Keterangan Selesai Penelitian di SMPN 1 Jember
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Lampiran J. Permohonan Izin Penelitian di SMPN 10 Jember 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


263 
 

 

Lampiran K. Surat Keterangan Selesai Penelitian di SMPN 10 Jember 
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Lampiran L. Lembar Revisi 
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